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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda(’). 
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d{ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}a z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We و
 Ha H Ha ػه
 Hamzah ’ Apostrof ء





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







ْوؿَ   haula : ه 
3. Maddah  
Maddahatauvokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 
Contoh: 
 ma>ta : م اتَ 
 <rama : ر م ى
 qi>la : ِقْيلَ 
ُْوتَُ  yamu>tu :   َي 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah A A اَ 
 Kasrah I I اَِ
 d}amah U U اَُ
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya>’ Ai a dan i ى ىَْ 







َى َا      ... ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas  ىى




Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطف اؿَِ  <raud}ah al-at}fal : ر ْوض ُةَاْْلَ 
ِديْػن ُةَاْلف اِضل ةَُ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : ا ْلم 
ةَُ  al-h}ikmah :  ا ْْلْكم 
5. Syaddah (Tasdi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : ر بَّناَ 
 <najjaina: َن َّيػْن ا
 al-haqq : ا ْلْ قَ 
 nu‚ima : نُػعِّمَ 
 aduwwun‘ : ع ُدوَ 
CJika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ) ِىيَّ maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : ع ِليَ 
َِبَ   (arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : ع ر 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang)اؿ
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah 
maupun huruf qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا لشَّْمسَُ




 al-falsafah : ا ْلف ْلس ف ةَُ
 al-bila>du : ا ْلِبال دَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ta’murun : ت ْأَُمُرْوفَ  > 
 ‘al-nau : ا لنػَّْوعَُ
 syai’un : ش ْيءَ 
 umirtu : أُِمْرتَُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditrans-literasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi>Zila>l al-qur’a>n 
al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 




Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 Contoh: 






10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: Zaid, 




w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 
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Penelitian ini membahas tentang relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali 
mengenai kecerdasan emosional Guru PAI dalam proses school from home. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1) mendeskripsikan pemikiran 
Imam Al-Ghazali mengenai kecerdasan emosional Guru Pendidikan Agama 
Islam, (2) mendeskripsikan kecerdasan emosional Guru PAI dalam proses school 
from home, dan (3) mendeskripsikan relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali 
mengenai kecerdasan emosional Guru PAI dalam proses school from home. 
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian literatur atau studi 
kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan pendekatan filosofis dan 
pendekatan sejarah (historical approach). Sumber data yang digunakan yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah buku-buku yang ditulis langsung oleh Imam Al-Ghazali, serta buku yang 
relevan dengan pembahasan, sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 
adalah bahan literatur yang relevan serta dihasilkan oleh pemikir yang lain, yang 
membahas mengenai Imam Al-Ghazali. Adapun metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pemikiran Imam Al-
Ghazali mengenai kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam yakni: 
proses pensinergian antara kinerja akal dan hati seorang guru di dalam memaknai 
setiap tindakan yang ia kerjakan. Akal yang sehat diperoleh dari ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Ketika ilmu yang dimiliki itu baik, 
maka akan lahir keinginan untuk terus memperbaiki diri. Namun karena akal 
manusia itu sangat terbatas, maka perlu dibarengi dengan kinerja hati untuk 
memaknai segala sesuatu hal. Karena dengan hati, guru dapat mengenal, 
mengetahui dan memahami setiap hal yang ingin dikerjakannya. Kecerdasan 
emosional guru Pendidikan Agama Islam dalam proses school from home yakni: 
keadaan dimana seorang guru mampu mengoptimalkan proses pembelajaran jarak 
jauh dengan mengacu pada aspek-aspek kepribadian antara dirinya dengan lawan 
bicaranya yaitu peserta didik. Dimana seorang guru Pendidikan Agama Islam 
mampu memberikan pembelajaran bermakna melalui kemampuan dirinya dalam 
mengolah hati dan perasaannya didalam menyampaikan setiap ilmu pengetahuan 




emosional guru Pendidikan Agama Islam dalam proses school from home yakni: 
peranan akal dan hati seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 
pembelajaran jarak jauh atau school from home yang harus dioptimalkan agar 
tercapai tujuan utama pendidikan yakni memberikan pembelajaran yang lebih 
bermakna kepada siswa. 
Implikasi dari penelitian ini, yaitu dari pemikiran Imam Al-Ghazali 
mengenai konsep kecerdasan emosional yang dapat terbentuk dengan cara 
mensinergikan kinerja akal dan hati manusia, juga perlu diimplementasikan oleh 
setiap guru Pendidikan Agama Islam dalam mengoptimalkan proses belajar 

























A. Latar Belakang Masalah 
Kecerdasan ialah salah satu kunci keberhasilan hidup seseorang dalam 
merealisasikan kualitas ilmu pengetahuan yang dimiliki. Baik ilmu pengetahuan 
itu berbentuk keagamaan maupun saintifik atau ekonomi. Tidak hanya sekedar 
meningkatkan kualitas ilmu, namun ilmu yang diperoleh juga harus memiliki 
pengaruh baik dalam kehidupan manusia. Untuk dapat memperoleh hal tersebut, 
maka setiap individu perlu mendapatkan hak mereka yakni menerima pendidikan 
terbaik dalam kehidupannya. 
Pendidikan dilaksanakan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak dan remaja 
yang berlangsung seumur hidup (long life education) dengan tujuan agar 
memiliki potensi atau kemampuan yang baik dan kesadaran penuh terhadap 




Tujuan pendidikan dalam ajaran Agama Islam ialah untuk mempersiapkan 
manusia yang berperilaku baik, teratur pola pikirnya dan profesional dalam 
bekerja, yang diperkokoh dengan ilmu pengetahuan yang luas, sehingga terlahir 
Insan Kamil atau generasi Islam yang mampu menjawab dengan tepat tantangan 
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Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan  (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017), h. 
22. 
2
Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi (Cet. I; 





Pendidikan Agama Islam adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 
Sistem Pendidikan Nasional yang bersifat menyeluruh dengan tujuan melahirkan 
guru yang berkualitas sehingga mampu membentuk siswa yang beriman dan 




UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 
tujuan Pendidikan Nasional adalah usaha dalam mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis sertall. bertanggung jawab.
4
 
Selama pandemi Covid-19, guru dituntut agar tetap mampu menjadi 
orangtua kedua bagi para siswa. Sehingga guru Pendidikan Agama Islam 
diharapkan mampu menarik simpati agar menjadi idola bagi setiap siswanya 
dalam proses pembelajaran jarak jauh (during), agar tercipta hubungan yang 
harmonis antara guru dan siswa. 
Realita yang terjadi saat ini, yakni suasana pembelajaran cenderung 
mengutamakan kemampuan siswa berpikir konvergen (pengembangan aspek 
kognisi) daripada berpikir divergen (pengembangan aspek afeksi dan 
psikomotorik). Terkhusus pada pembelanjaran Pendidikan Agama Islam yang 
lebih menekankan kemampuan siswa dalam menghafal doa dan ayat yang 
ranahnya ada pada aspek kognitif. Kompas.com merangkum dari laman Sahabat 
Keluarga Kemendikbud, UNICEF menyelenggarakan survei pada tanggal 5 
sampai 8 Juni 2020. UNICEF menerima lebih dari 4.000 tanggapan dari siswa di 
34 Provinsi, melalui U-Report yang terdir. Hasil survei menyebutkan bahwa 66 
% dari 60 juta siswa mengaku tidak nyaman belajar di rumah karena beberapa 
alasan, seperti 38 % siswa merasa kurangnya mendapat bimbingan dari guru dan 
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35 % siswa mengatakan sulitnya mengikuti pembelajaran daring karena buruknya 
akses internet di daerah mereka.
5
   
Dampak buruk lainnya dari pembelajaran jarak jauh ialah tindakan bunuh 
diri pada siswa. Dilansir dalam laman CNN Indonesia bahwa salah seorang siswi 
SMA di Kabupaten Gowa melakukan tindakan bunuh diri karena terkendala akan 
proses PJJ. Setelah dilakukan wawancara pada beberapa kerabat korban, 
diceritakan bahwa korban pernah mengeluh akan sulitnya proses pembelajaran 
jarak jauh selama pandemi. Sehingga KPAI pun meminta agar pihak guru dan 
sekolah untuk diperiksa demi mengusut tuntas kasus tersebut. Agar kita dapat 
mengetahui apakah sekolah tersebut benar-benar telah mengikuti kurikulum 
sederhana yang telah ditetapkan menteri pendidikan selama pandemi atau tidak.
6
 
Komisioner KPAI bidang Pendidikan menuturkan bahwa pembelajaran 
dimasa pandemi Covid-19 juga memicu depresi dan membuat seorang siswa 
berusia 15 tahun di Tarakan bunuh diri. Ibu korban menjelaskan bahwa anaknya 
merasa kesulitan mengerjakan tugas karena minimnya penjelasan guru di 
semester kedua sehingga saat menjelang ujian semester akhir, anaknya merasa 
stres karena tidak mampu mengerjakan tugas yang telah menumpuk.
7
 
Polemik yang terjadi selama pembelajaran jarak jauh juga dialami 
orangtua dan guru. Dalam laman berita Makassar terkini.id, Kepala Sekolah 
SMPN 1 Makassar Suaib Ramli menuturkan bahwa kendala yang dirasakan guru 
dimana ada beberapa siswa yang cukup sulit dihubungi oleh pihak sekolah karena 
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beberapa alasan seperti hp yang rusak dan sulitnya akses internet. Hal ini 
berpengaruh pada absensi siswa.
8
 Kompas.com juga merilis bahwa beberapa 
orangtua mengeluhkan kinerja guru dengan pemberian tugas yang banyak namun 
siswa hanya mendapatkan sedikit penjelasan dari guru. Hal ini membuat orangtua 
bingung untuk berpikir dalam mengarahkan anak saat belajar dari rumah 
sementara mereka juga memiliki tanggung jawab lain seperti bekerja dari rumah 
serta urusan rumah tangga lainnya.
9
 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim dalam konferensi 
pers yang ditayangkan pada 7 Agustus 2020 mengatakan bahwa banyak siswa 
yang mengalami kesulitan konsentrasi dan merasa terbebani akan banyaknya 
tugas yang diberikan guru. Hal ini pun meningkatkan rasa stres dan jenuh bagi 
siswa.
10
 Seperti yang disebutkan oleh dokter spesialis kesehatan jiwa yakni dr. 
Predito Prihatnro, SpKJ, bahwa dampak school from home ialah gangguan psikis 




Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dalam mengelola emosionalnya saat 
mengajar dan bukan hanya memprioritaskan kemampuan dalam mengelola proses 
pembelajaran, seperti menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan 
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materi dan metode penugasan hanya untuk meningkatkan nilai akademik siswa. 
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS Ali-Imran/3:159. 
ْىا ِمْه َحْىلَِك فَاْعُف فَبَِما   ا َغلِْيظَا اْلقَْلِب ََلْوفَضُّ
ِ لِْىَت لَهُْم َو لَْى ُكْىَت فَظًّّ
َرْحَمٍة ِمَه ّللّاه
ِ اِ 
لِْيهَ َعْىهُْم َو اْستَْغفِْر لَهُْم َو َشاِوْرهُْم فِي اْْلَْمِر فَاَِذا َعَزْمَت فَتََىكَّْل َعلَى ّللّاه َ يُِحبُّ اْلُمتََىكِّ    نَّ ّللّاه
 (٩٥١)  
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 




Ayat di atas menjelaskan bahwa berlaku lemah lembut, bersikap keras 
dan berhati kasar merupakan bentuk pendekatan dalam menghadapi sesuatu. 
Berlaku lemah lembut merupakan sikap yang sangat baik untuk diteladani oleh 
orang di sekitar kita. Sebaliknya berhati keras dan berkata kasar adalah 
pendekatan yang dapat menyebabkan lahirnya kerusakan dalam kinerja seseorang 
serta membuat orang-orang di sekitar kita akan memilih untuk menjauh.
13
 
Kurikulum pendidikan yang berlaku saat ini cenderung hanya 
memperhatikan aspek kognitif pada siswa dan melupakan aspek afeksi, seperti 
keterampilan dalam mengelola emosiunal. Fokus hanya pada satu aspek dapat 
menyebabkan siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan, sosial, emosional dan spiritual. Sedangkan pendidikan yang ideal 
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Pendidikan Agama Islam yang diharapkan mampu memberi solusi bagi 
permasalahan hidup setiap siswa, ternyata hanya sebagai pendekatan ritual 
sehingga terjadi pemisahan antara kehidupan dunia dan akhirat. Dimana 




Sehubungan dengan hal di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
kajian pustaka ini berdasarkan pemikiran seorang ahli filsuf yang terkenal akan 
kecerdasannya, yakni Imam Al-Ghazali karena ingin mengkaji pemikiran beliau 
yang akan dikaitkan dengan proses belajar selama pandemi guna meningkatkan 
pengetahuan akan konsep kepribadian guru saat mengajar. Mengingat betapa 
pentingnya kompetensi kepribadian yang wajib diterapkan guru PAI dimana dan 
kapan saja, termasuk selama melaksanakan pembelajaran during agar guru dapat 
tetap berinovasi dan tidak hanya memberikan tugas kepada siswa.
16
  
Tertundanya pembelajaran siswa di sekolah menyebabkan terjadinya 
trauma psikis yang membuat sebagian siswa menjadi demotivatif dalam belajar.
17
 
Dimana siswa merasa malas dan bosan saat belajar dengan metode pemberian 
tugas dari guru yang cukup banyak. Mengingat kecerdasan memiliki kontribusi 
besar dalam keberhasilan belajar, maka untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam yakni menyeimbangkan setiap jenis kecerdasan anak 
dan bukan hanya sekedar meningkatkan kecerdasan intelektual. Maka, 
kemampuan mengelola kecerdasan emosi bagi seorang guru sangat dibutuhkan 
agar dapat memberikan semangat dan dukungan serta rasa nyaman pada siswa, 
sehingga siswa merasa senang mengikuti proses belajar dari rumah. 
Melihat dari hal-hal di atas maka penulis akan mengkaji lebih lanjut 
penelitian tentang ‚Relevansi Pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai Kecerdasan 
Emosional Guru PAI dalam Proses School From Home‛. 
B.  Rumusan Masalah  
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai kecerdasan 
emosional guru Pendidikan Agama Islam?  
2. Bagaimana kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam dalam 
proses school from home? 
3. Bagaimana relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai kecerdasan 
emosional guru Pendidikan Agama Islam dalam proses school from 
home? 
C. Pengertian Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skipsi ini, 
maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian dari judul skripsi 
‚Relevansi Pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai Kecerdasan Emosional Guru 
PAI dalam Proses School From Home‛ dengan maksud agar pembahasan 







Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut: 
1. Relevansi  
Relevansi atau keterkaitan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kaitan yang ada dalam setiap hal guna mensinergikan sesuatu yang satu dengan 
yang lainnya. 
2. Imam Al-Ghazali 
Imam Al-Ghazali ialah seorang anak yang sejak kecil telah ditinggal oleh 
ayahnya, namun dengan kecerdasan yang ia miliki ia mampu menjadi seorang 
ahli filsuf terkemuka dikalangan banyak pihak diberbagai zaman. 
Perjalanan hidupnya mengantarkannya pada sebuah kesuksesan besar 
akan setiap karya yang telah ia buat berdasarkan pada kemampuan inteletual 
yang ia miliki. Kecerdasannya tak hanya pada keahliannya di bidang filsafat dan 
tasawuf namun juga dalam bidang pendidikan agama Islam yang telah diakui 
oleh dunia.  
3. Kecerdasan Emosional Guru PAI 
Kecerdasan emosional atau kompetensi kepribadian ialah kemampuan 
mengolah emosi atau perasaan yang dimiliki oleh seorang guru PAI dalam 
menjalin interaksi dengan setiap siswanya saat sedang melakukan proses 
pembelajaran. 
Kecerdasan emosional terdiri atas beberapa aspek yakni kemampuan 
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi 
akan apa yang sedang dirasakan oleh setiap siswanya. Yang digunakan sebagai 
energi untuk dapat memecahkan suatu masalah agar tujuan dari suatu 







4. School From Home 
School From Home atau sekolah dari rumah ialah kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan oleh suatu lembaga pendidikan dengan 
memanfaatkan sistem telekomunikasi jarak jauh secara interaktif untuk dapat 
menghubungkan guru dengan siswanya. 
Proses pembelajaran dari rumah dapat mengefisienkan waktu dan tenaga. 
Dengan pembelajaran dari rumah, siswa dan gurunya dapat meminimalisirkan 
dana yang harus dikeluarkan. Seperti biaya angkutan umum dan foto copy bahan 
ajar yang digunakan untuk belajar. 
D. Kajian Pustaka 
Dari penelusuran terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu, ditemukan 
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilaksanakan 
oleh peneliti. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Didi Supardi dkk menulis jurnal yang berjudul  ‚Konsep Pendidikan 
Moral Imam Al-Ghazali dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama 
Islam di Indonesia‛. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan 
moral siswa, dengan mencari relevansinya pada pemikiran Imam Al-
Ghazali perihal moral dengan Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa ada relevansi yang cukup signifikan antara 
pemikiran Imam Al-Ghazali dengan banyaknya guru yang masih 
menggunakan konsep dari beliau.
18 
2. Dosis Ahad Muttaqien menulis jurnal yang berjudul ‚Konsep Pendidikan 
Menurut Imam Al-Ghazali serta Relevansinya terhadap Pendidikan 
Integritas di Indonesia‛. Jurnal ini dilatarbelakangi oleh belum 
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tercapainya tujuan utama dalam Pendidikan Nasional, seperti kecerdasan 
siswa dan pembentukan integritas. Karena mengingat betapa pentingnya 
integritas dalam lingkungan pendidikan demi menghadapi berbagai 
macam masalah kedepan. Kecerdasan intelektual akan berjalan dengan 
baik jika diiringi dengan kemampuan dalam mengolah kecerdasan 
kepribadian seperti mengolah etika dan emosi.
19 
3. Musrifah menulis jurnal yang berjudul ‚Relevansi Konsep Tazkiyatun-
Nafs dengan Pendidikan Islam di Era Milenial‛. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada relevansi antara konsep Tazkiyatun-Nafs dengan 
Pendidikan Islam, yaitu kebersihan jiwa dalam pendidikan Islam menjadi 
hal paling mendasar bagi siswa untuk bisa memperoleh ilmu. Dan jiwa 
yang sehat hasil dari Tazkiyatun-Nafs menjadi kunci dari kesuksesan 
siswa.
20 
4. Agus Purwanto menulis jurnal yang berjudul ‚Studi Eksplorasi Dampak 
Work From Home (WFH) terhadap Kinerja Guru selama Pandemi Covid-
19‛. Studi ini untuk mengidentifikasi keuntungan dan kerugian Work 
From Home (WFH) bagi guru. Ternyata kegiatan guru menjadi jauh lebih 
fleksibel untuk dikerjakan dan kekurangannya seperti hilangnya motivasi 
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Musrifah, ‚Relevansi Konsep Tazkiyatun-Nafs Imam Al-Ghazali dengan Pendidikan 
Islam di Era Milenial,‛ Jurnal Pendidikan Islam‛, vol. 13 no. 1 (2019), h. 15. 
http://dx.doi.org/10.21580/nw 2019.1.1.3899. 
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5. Riska Syahfitri dkk menulis jurnal yang berjudul  ‚Implementasi E-
Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dimasa Pandemi 
Covid-19‛. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada proses 
pembelajaran selama masa pandemi harus dikemas dalam sebuah 
kurikulum khusus agar guru tidak hanya sekedar memberikan tugas 




6. Zahratunnisa dkk menulis jurnal yang berjudul ‚Dilema Metodologi 
Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi‛. Penelitian ini bertujuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam yang dinamis dalam 
situasi dilematis. Hasil dari tulisan ini menunjukkan bahwa perlunya 
inovasi dan pembenahan strategi pembelajaran seperti penggunaan media 




Setelah memaparkan skripsi dengan permasalahan di atas, yang 
membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis saat ini yakni 
penelitian terdahulu menganalis tentang hasil akhir dari suatu proses pendidikan 
seperti karakter dan akhlak guru. Sedangkan peneliti saat ini, ingin memaparkan 
kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam sebagai aspek utama dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. Karena sejatinya guru yang cerdas memahami 
emosi siswanya akan melahirkan siswa yang cerdas dalam mengelola emosi pula. 
Hal ini berhubungan dengan salah satu perkataan Imam A-Ghazali bahwa 
keberhasilan siswa bergantung pada guru yang mendidiknya. 
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E. Metodologi Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian literatur atau 
penelitian kepustakaan (Library Research), maka metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif dengan metode sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian
24
. Karena data yang penulis teliti berupa naskah, buku, jurnal atau 
majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan.
25
 
2. Jenis Pendekatan 
Adapun yang menjadi pendekatan dalam penelitian ini yakni analisis 
filosofis terhadap pemikiran seorang tokoh dalam waktu tertentu di masa lewat, 
serta metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah (historical 
approach).26 
Historical approach atau pendekatan sejarah merupakan penelaahan 
dokumen serta sumber-sumber yang berisi informasi yang telah lampau dan 
dikerjakan secara sistematis, dengan mempelajari sesuatu yang telah berlalu agar 
dapat memahami keadaan, praktik pendidikan dengan lebih baik dan selanjutnya 
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3. Sumber Data 
Dalam mengumpulkan data mengenai penelitian ini, sumber yang 
dijadikan bahan penelitian adalah buku-buku terjemahan karya Imam Al-Ghazali 
sendiri, sepert: Kitab Ihya Ulumuddin, Hujjatul Islam Imam Al-Ghazali, buku 
karya orang-orang terdekat, buku karya orang lain yang relevan dengan 
pembahasan dan beberapa pembahasan jurnal dan artikel. Oleh karena itu, penulis 
menggunakan data primer dan data sekunder. Adapun diantaranya ialah sebagai 
berikut:  
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan sumber data yang secara langsung 
berkaitan dengan objek riset. Yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
adalah buku-buku terjemahan yang bersumber dari tulisan langsung Imam Al-
Ghazali, serta buku yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang mendukung dan 
melengkapi data-data primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah bahan pustaka yang memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh 
pemikir yang lain, yang berbicara tentang gagasan Imam Al-Ghazali.  
c. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data penulisan skripsi ini 
ialah metode kutipan langsung dan tidak langsung. Metode kutipan langsung 
ialah pernyataan yang ditulis dalam susunan kalimat asli tanpa ada perubahan. 
Tidak memperkenankan untuk mengubah apapun dari pernyataan yang diambil. 






Metode kutipan tidak langsung ialah pernyataan yang hanya mengambil 
intisari atau pokok pikiran dari pendapat yang dikutip. Dalam kutipan ini, 
pengutip diperbolehkan mengubah kalimat gagasan penulis dengan bahasa 
pengutip dengan syarat tidak mengubah makna dari gagasan tersebut.
28
 
d. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan. Sebab, 
pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk 
menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan.   
Secara definitif, analisis data yaitu proses pengorganisasian dan 
pengurutan data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskan 
oleh data. Adapun bentuk teknik analisis data yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut:  
1) Analisis Deskriptif   
Metode analisa deskriptif yaitu suatu usaha utuk mengumpulkan serta 
menganalisis suatu data.
29
 Pendapat ini diperkuat oleh Lexy J. Moleong, analisa 
data deskriptif ialah data yang dikumpulkan berupa kata-kata bukan dalam 
bentuk angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain 





                                                             
28
Kurniadi, Pengertian, Jenis, Contoh Kutipan Langsung dan Tidak Langsung‛ blog 
Kurniadi. http://istigfarahmq.wordpress.com/ (2 Juli 2020) 
29
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 207.   
30
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 





Penelitian deskriptif ini digunakan untuk memecahkan atau menjawab 
persoalan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang, dilakukan dengan 
menempuh langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, analisis data, memuat 
kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran suatu 
keadaan secara objektif dalam deskriptif situasi.
31
 Dengan demikian, laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data dan pengolahan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut, kemudian peneliti menyimpulkan dari 
setiap kutipan data yang diambil dari sumber data tersebut.  
2) Analisis Isi (Content Analysis)  
Analisis isi ialah analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi, yakni 
menganalisis dan menerjemahkan apa yang telah disampaikan oleh pakar, baik 
melalui tulisan atau pesan yang berkenaan dengan apa yang dikaji. Dalam upaya 
menampilkan analisis ini harus memenuhi tiga kriteria, objektif, pendekatan 




Menurut Weber, Content Analysis ialah metodologi yang memanfaatkan 
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah 
dokumen, sedangkan menurut Hostli bahwa Content Analysis adalah teknik yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha guna menemukan 
karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.
33
 
Analisis isi dapat ditemukan di antara satu buku dengan buku lainnya 
dalam bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu maupun mengenai 
kemampuan buku tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan yang disajikan 
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kepada pembaca. Lalu data kualitatif tekstual yang diperoleh dikategorikan 
dengan memilih data tersebut. Sebagai syarat yang dikemukakan oleh Noeng 
Muhajir tentang Content Analysis yaitu, objektif, sistematis dan general.
34
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka yang menjadi 
tujuan dari penelitian ini adalah : 
a) Untuk mendeskripsikan konsep pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai 
kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam. 
b) Untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam 
dalam proses school from home. 
c) Untuk mendeskripsikan relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai 
kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam dalam proses school 
from home. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Untuk memperkaya pengetahuan bagi para pembaca seperti kalangan 
akademisi, baik itu di lingkungan kampus maupun di lingkungan sekolah. 
Terkhusus bagi mereka yang menggeluti bidang ilmu Pendidikan Agama 
Islam. 
b) Dari hasil penelitian ini dapat memberikan banyak pemahaman akan urgensi 
dari kecerdasan emosional yang harus ditingkatkan oleh setiap guru saat 
mengajar. 
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c) Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat direalisasikan dalam dunia 
pendidikan saat ini agar tujuan murni dari suatu pendidikan yakni 









A. Kecerdasan Emosional menurut Imam Al-Ghazali 
Untuk mengetahui pemikiran Imam Al-Ghazali tentang kecerdasan 
emosional guru, dapat dibahas dengan terlebih dahulu mengetahui dan 
memahami pemikiran beliau yang berkaitan dengan kecerdasan emosional guru. 
Karena mengingat istilah kecerdasan emosional tidak secara langsung disebutkan 
dalam bentuk ungkapan maupun definitif oleh Imam Al-Ghazali melainkan 
istilah ini ramai dan dipopulerkan oleh peneliti Barat. 
Pemikiran Imam Al-Ghazali telah menggambarkan penjelasan mengenai 
kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam melalui berbagai macam ide 
cemerlang, gagasan dan pemikiran-pemikirannya. Beliau telah lebih jauh 
merumuskan langkah-langkah preventif dalam usaha membangun, mengasah dan 
meningkatkannya. 
1. Pengertian Kecerdasan 
Kecerdasan berasal dari kata berbahasa inggris yaitu quotient. Menurut 
William H. Calvin, dalam bukunya How Brain Thinks, Calvin mengatakan 
‚Intelligence is what you use when you don’t know what to do.‛ia menjelaskan 
arti kecerdasan adalah apa yang digunakan saat kita tidak tahu apa yang harus 
dilakukan. Sehingga seseorang dikatakan cerdas jika ia mampu menemukan 
jawaban yang tepat atas masalah pilihan hidup.
35
 Senada dikemukakan pula oleh 
Sternberg ‚Your intelligent mental life is a fluctuating view of your inner and 
outer worlds.‛ bahwa kecerdasan merupakan kemampuan mental seorang 
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individu untuk mampu beradaptasi dengan berbagai bentuk masalah di 
lingkungan sekitarnya.  
Imam Al-Ghazali amat menyadari dan memahami hakikat dari suatu 
kecerdasan dan pentingnya untuk diimplementasikan dalam dunia pendidikan. 
Maka ia mengajak untuk mengaktifkan, menggunakan dan mengasah intelligence 
manusia dengan membiasakan diri untuk tidak malas dalam berpikir dan 
bertafakkur mulai dari saat bangun tidur sampai dengan kembali ke peraduan 
untuk tidur kembali. Seperti mengolah waktu dengan sebaik mungkin dengan 
melaksanakan ibadah, belajar, menuntut ilmu dan bermuhasabah dengan 
menganalisa setiap aktifitas, perbuatan hingga dosa-dosa yang telah diperbuat.
36
 
Imam Al-Ghazali mengungkapkan bahwa akal adalah sumber dari setiap 
ilmu, tempat awal munculnya sendi-sendi ilmu. Ilmu itu berawal dari kinerja 




Akal yang diberikan oleh Allah menjadi suatu pembeda antara manusia 
dengan hewan. Karena adanya akal, maka manusia dengan suka rela menerima 
ilmu nadhari (ilmu berpikir) dan untuk mengatur usaha-usaha yang sulit untuk 
dihayati oleh pemikiran. 
Wahyuni Ismail menulis bahwa kecerdasan adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki oleh manusia untuk berpikir dan bertingkah laku agar dapat 
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Saluran pikiran yang merupakan bagian dari kecerdasan manusia dapat 
diarahkan kepada dirinya atau orang lain dengan segala sifat dan bawaanya. 
Pikiran itu ditujukan pada tingkah lakunya, halus dan baik budinya yang dapat 
menunjukkan akhlak dan sifatnya.
39
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dirumuskan bahwa kecerdasan 
merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan kinerja otak manusia dengan 
mengandalkan akal yang telah ada sejak manusia lahir melalui sebuah proses 
berpikir dengan cermat dalam menemukan sebuah jawaban yang tepat agar 
mampu menyelesaikan suatu masalah akan persoalan dalam kehidupannya 
masing-masing. 
2. Pengertian Emosional 
Akar kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa Latin yang berarti 
menggerakkan, ditambah awalan e untuk memberi arti bergerak yang 
mengisyaratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam 
emosi.
40
 Menurut English and English, emotional is a complex feeling state 
accompanied by characteristic motor and glandular activies.‛ Yakni suatu 
keadaan perasaan yang kompleks yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar 
dan motoris.
41
 Sedangkan Sardiman AM mengatakan bahwa emosi itu merujuk 
pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khas nya, suatu keadaan biologis dan 
psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
42
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Emosi ialah keadaan yang mucul dari situasi tertentu (khusus), dan emosi 
cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah (approach) 
atau menghindar (avoidance) terhadap sesuatu dan perilaku tersebut pada 
umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian sehingga orang lain dapat 
mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami emosi.  
Setiap orang terkadang mampu mengontrol keadaan dirinya sehingga 
emosi atau perasaan yang dialami tidak tercetus keluar dengan perubahan atau 
tanda-tanda kejasmanian tersebut. Emosi juga biasanya terjadi dalam waktu yang 
relatif singkat. Semua emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, 
rencana seketika untuk mengatasi masalah. 
Emosi merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang ataupun individu 
pada suatu waktu tertentu yang diwarnai dengan adanya gradasi efektif mulai 
dari tingkatan yang lemah sampai pada tingkatan yang kuat (mendalam), seperti 
tidak terlalu kecewa dan sangat kecewa.
43
 
Menurut Ekman dan Friesen bahwa emosi memiliki korelasi dengan 
adanya display rules, yakni making, modulation and simulation. 44  Making 
dimana seseorang mampu menyembunyikan atau menutupi emosi yang 
dialaminya. Modulation dimana seseorang tidak dapat secara tuntas meredam 
(hanya sedikit) ekspresi dari jasmaninya, seperti tertawa atau marah. Sedangkan 
simulation yang dimana seseorang tidak mengalami emosi, namun ia seolah-olah 
sedang mengalaminya dengan menampakkan gejala-gejala kejasmanian. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat merumuskan bahwa emosional 
atau emosi merupakan suatu keadaan dari dalam diri (afeksi) seseorang pada 
waktu-waktu tertentu yang disebabkan oleh situasi yang sedang dialami dengan 
tingkatan yang berbeda-beda hingga mempengaruhi pola tingkah laku orang yang 
sedang mengalami emosi dalam jangka waktu yang relatif singkat. 
Titik pusat kinerja suatu emosional ada pada hati atau jiwa setiap 
manusia. Imam Al-Ghazali tidak secara langsung menyebutkan hal ini, namun 
penjelasan mengenai emosional ini telah ia khususkan pada pembahasan 
mengenai hati. Karena hati termasuk salah satu anggota tubuh manusia yang 
mempunyai pengaruh besar dalam setap tindakan yang dikerjakan oleh manusia. 
Menurut Imam Al-Ghazali hati adalah sesuatu yang halus (lathifah) dari 
dalam diri manusia yang mengetahui dan yang merasa, yang mengetahui dan 
mengenal.
45
 Hati itu memiliki hubungan yang erat dengan beberapa hal dalam 
diri manusia. Salah satu yang dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali bahwa hati itu 
mempunyai kaitan dengan nafas (nafsu). Para ahli tasawuf mengungkapkan 
bahwa nafas ialah sifat yang dirasakan dan mutlak ada didalam diri. Nafas 
(nafsu) terbagi menjadi dua, yakni nafsu syahwat dan nafsu mutthmainnah. 
Nafsu syahwat diibaratkan dengan perasaan seseorang ketika marah dan sifat-
sifat manusia yang tercela lainnya. Sedangkan nafsu muthmainnah ialah keadaan 
hati yang tenang dari berbagai macam goncangan, permasalahan dan mampu 
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa emosional yang dimaksud 
oleh Imam Al-Ghazali yakni hubungan antara diri manusia dengan hati yang ia 
miliki. Jika ilmuan Barat mengisyaratkan emosi sebagai perasaan yang dirasakan 
oleh seseorang, maka uraian diatas merujuk pada nafs (nafsu) yang ada dalam diri 
manusia dan dapat muncul dalam kondisi-kondisi tertentu. 
3. Pengertian Kecerdasan Emosional  
Orang pertama yang menggunakan istilah kecerdasan emosional adalah 
Peter Salovey dan John Mayer yang kemudian dipopulerkan oleh Daniel 
Goleman sehingga ia membuat sebuah karya tulis dengan judul Working with 
Emotional Intelligence. Istilah kecerdasan emosional digunakan untuk 
menjelaskan kualitas-kualitas emosional yang kelihatan penting bagi 
keberhasilan. Kualitas emosional itu meliputi empati, memahami dan 
mengungkapkan perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 
menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, keramahan dan sifat harmoni.  
Pendapat para ahli mengenai pengertian kecerdasan emosional terdapat 
pendapat yang berbeda-beda namun pada dasarnya kecerdasan emosional sebagai 
himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan dalam 
memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain. 
Menurut Ary Ginanjar Agustin kecerdasan emosional ialah kemampuan 
dalam merasa. Kuncinya ada pada suara hati setiap insan.
47
 Sedangkan Zainal 
Aqib mengatakan kecerdasan emosional sebagai potensi memahami secara 
efektif kekuatan emosi sebagai sumber energi, informasi dan pengaruh.
48
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Kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk merasakan dan 
mengekspresikan emosi dengan tepat, sesuai situasi (seperti menerima saran 
yang diberikan orang lain); kemampuan memahami emosi dan pengetahuan 
emosional (seperti, memahami peran emosi dalam hubungan pertemanan dan 
pernikahan), kemampuan menggunakan perasaan guna melancarkan pemikiran 
serta kemampuan mengatur emosi diri sendiri dan orang lain.
49
 
Menurut Imam Al-Ghazali, perbuatan manusia tidak akan menjadi 
sempurna jika tidak disertai dengan ilmu, kehendak (iradah) dan kekuatan 
(qudrah). Artinya ketika seseorang ingin bertindak, ia harus mengetahui landasan 
keilmuan dari setiap perbuatannya. Dan diikuti oleh keinginan dari hati untuk 




Dapat dirumuskan bahwa kecerdasan merupakan suatu kegiatan yang 
melibatkan kinerja otak manusia melalui sebuah proses berpikir dalam 
menemukan jawaban yang tepat agar mampu menyelesaikan suatu masalah akan 
persoalan dalam kehidupan yang dijalaninya masing-masing. 
Kecerdasan emosional memiliki fungsi vital bagi dunia pendidikan saat 
ini. Seperti kemampuan menempatkan diri dalam kondisi yang tepat. Guru 
diharapkan mampu menguasai dirinya ketika menghadapi suatu permasalahan, 
sedangkan ia juga harus menyampaikan materi ajar pada muridnya. Sehingga 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh guru tidak mempengaruhi kinerja guru 
saat sedang mengajar. 
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Dalam memahami emosi diri, kita mengoptimalkan kinerja hati. Hati itu 
memiliki bala tentara berupa ilmu, hikmah kebijaksanaan dan pemikiran. Bala 
tentara inilah yang akan melindungi hati setiap manusia dalam mengendalikan 
keinginan atau nafsu manusia. Setiap makhluk hidup memiliki hati, baik hewan 
maupun manusia. Namun ilmu dan hikmah yang Allah berikan menjadi pembeda 
yang menonjol antara manusia dengan hewan. Maka untuk mengelola emosi yang 
dirasakan seseorang diberikan ilmu dan hikmah yang ada pada kecerdasan 
manusia untuk digunakan dalam menghadapi setiap peristiwa yang terjadi. 
Maka kecerdasan emosional yang dimaksudkan oleh Imam Al-Ghazali 
ialah hikmah dari sebuah ilmu yang telah dipelajari oleh setiap manusia yang 
disinergikan dengan kesucian hati. Dengan terlebih dahulu mengandalkan akal 
dengan ilmu dan hikmah ketika ada keinginan dari hati seperti nafs (nafsu), maka 
seorang guru harus dapat mengontrol dan mengolahnya terlebih dahulu.  
4. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional  
Beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli mengemukakan 
bahwa kecerdasan emosional terbagi dalam beberapa aspek sebagaimana ditulis 
oleh Goleman (1995) dan dikutip oleh Wahyuni Ismail bahwa kecerdasan 
emosional dapat dicirikan dalam beberapa kemampuan seperti:  
a. Kesadaran diri. Perhatian yang terus-menerus pada keadaan batin seseorang. 
Kesadaran diri adalah kesadaran akan proses berpikir dan keadaan emosinya 
pada diri sendiri. 
b. Kendali dorongan hati. Kemampuan ini merupakan pusat dari segala 
pengendalian diri emosional karena setiap emosi akan membawa dorongan 
hati untuk bertindak. 
c. Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, karena memotivasi perasaan pada 





d. Kemampuan untuk tetap memiliki harapan yang besar. Mengemukakan 
pendapat kepada seseorang agar orang tersebut dapat percaya diri. 
e. Kemampuan untuk berempati. Empati ialah suatu kemampuan untuk 
mengenal, memahami dan mengetahui bagaimana perasaan orang lain. 
f. Kemampuan untuk membina hubungan kecakapan emosional. Kecakapan 
emosional ialah suatu kemampuan untuk memahami dan bertindak bijaksana 
dalam hubungan antar sesama manusia.
51
 
Dari deretan aspek emosi tersebut, berdasarkan pada temuan penelitian 
Paul Ekman dari University of California di San Fransisco ternyata ada bahasa 
emosi yang dikenal oleh bangsa-bangsa di seluruh dunia, yakni emosi yang 
ditunjukkan dalam bentuk ekspresi wajah yang di dalamnya mengandung emosi 
takut, marah, sedih dan senang.
52
 Ekspresi melalui raut wajah ini sudah cukup 
banyak dikenal dunia. Seperti dalam proses pembelajaran jarak jauh. Kita dapat 
membaca atau memahami kondisi lawan bicara kita melalui tatapan mata atau 
melihat ekspresi wajah mereka, melalui media pembelajaran yang digunakan. 
Seperti yang telah ditulis oleh Imam Al-Ghazali mengenai kaitan antara 
hati dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia pada kitab Ihya 
‘Ulumuddin.  Bahwa ilmu adalah mengetahui urusan dunia dan akhirat serta 
segala hakikat yang berhubungan dengan akal (haqaiq-‘aqliyah). Semua hal ini 
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5. Ciri Kecerdasan Emosional  
Goleman menulis tentang ciri kecerdasan emosional mengatakan bahwa 
kecerdasan emosional mempunyai lima ciri : 
a. Mengenal emosi diri yaitu kesadaran saat perasaan muncul sebagai dasar 
kecerdasan emosional. Ketika seseorang yakin akan perasaannya berarti ia 
adalah orang yang handal dengan kepekaan pada dirinya. 
b. Mengelola emosi ialah kemampuan untuk mengatur perasaan agar dapat 
diungkapkan pada saat yang tepat. Seperti kemampuan untuk menghibur diri 
sendiri, menghilangkan kemurungan dan kemampuan melepaskan kecemasan. 
c. Memotivasi diri sendiri yaitu kemampuan untuk menata emosi diri sendiri 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Orang yang memiliki keterampilan 
ini cenderung lebih produktif dan efektif dalam hal yang mereka kerjakan. 
d. Empati merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan orang lain.  
e. Membina hubungan yaitu menjalin hubungan dengan orang lain. 




6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Perkembangan dan pertumbuhan manusia sangat dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Demikian juga Wahyuni Ismail 
mengatakan bahwa kecerdasan emosional dipengaruhi oleh lingkungan, tidak 
bersifat menetap dan dapat berubah-ubah setiap saat. 
Terkait dengan proses pemikiran yang mempengaruhi kecerdasan 
emosional seseorang adalah pusat kendali emosi. Faktor keluarga juga sangat 
mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosi individu. Pola asuh orang tua 
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yang berbeda, tentu akan membentuk perilaku anak yang berbeda pula, terhadap 
kondisi kecerdasan emosional mereka. 
Pada proses mendidik anak, ada berbagai macam bentuk pola asuh yang 
dapat dipilih untuk digunakan oleh orang tua. Menurut Wahyuni Ismail bahwa 
pola asuh itu terdiri dari tiga pola yaitu : 
1. Pola asuh otoriter, orang tua yang menetapkan pola asuh otoriter 
mempunyai ciri antara lain kaku, tegas, suka menghukum, kurang ada 
kasih sayang serta simpati. 
2. Pola asuh permisif, suatu sistem dimana si pendidik menganut 
kebijaksanaan tidak ikut campur yang ditandai dengan adanya kebebasan 
tanpa batas pada anak untuk bertingkah laku dengan keinginanya sendiri. 
Akibatnya, dimana anak menjadi tidak tahu apakah perilakunya benar 
atau salah karena orang tua tidak pernah membenarkan maupun 
menyalahkan setiap tindakan yang dikerjakan oleh anak-anaknya. 
3. Pola asuh demokratis adalah cara mendidik anak dimana orang tua 
menentukan peraturan-peraturan dengan memperhatikan keadaan dan 




Pola asuh yang banyak dikenal memiliki banyak dampak positif ialah pola 
asuh demokratis. Ada baiknya, orang tua tidak hanya terikat pada satu pola asuh 
saja, namun perlu untuk menggunakan berbagai gaya sesuai keperluan dalam 
mendisiplinkan anak. Dengan pola asuh demokratis, anak akan mampu 
menghargai orang lain, optimis yang tinggi dan mampu bertanggung jawab 
terhadap kehidupan sosialnya. Orang tua lebih banyak menerapkan pola asuh 
yang dikombinasikan dengan berbagai macam pola tanpa memperhatikan 
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kebutuhan anak. Pola asuh yang diaplikasikan pun ikut mempengaruhi 
perkembangan kecerdasan emosi pada anak.  
Sejarah perkembangan manusia menunjukkan bahwa cara anak 
mempelajari keterampilan emosional dan sosial dasar dimulai dari orang tua dan 
lingkungan. Berdasarkan hal tersebut ada dua hal yang mempengaruhi kecerdasan 
emosional dilingkungan sosial yaitu bentuk kurikulum dan peran seorang guru.  
Peran guru tidak jauh beda dengan orang tua, maka guru perlu mendidik 
dan membentuk karakter emosional anak. Guru yang demokratis akan mampu 
memahami emosi, menerima pendapat dan memberikan kebebasan untuk 
mengekspresikan potensi yang dimiliki setiap siswa. Kondisi seperti inilah yang 
akan membantu perkembangan emosi anak kearah hal-hal yang lebih baik. 
Karakteristik Emosi Anak dan Dewasa 
NO EMOSI ANAK EMOSI DEWASA 
1 Berlangsung singkat dan berakhir 
tiba-tiba. 
Berlangsung lebih lama dan 
berakhir dengan lambat. 
2 Terlihat lebih hebat/kuat. Tidak terlihat hebat/kuat. 
3 Lebih sering terjadi. Jarang terjadi. 
4 Bersifat sementara.dangkal. Lebih mendalam dan lama. 
5 Dapat diketahui dengan jelas dari 
tingkah lakunya. 
Sulit diketahui karena lebih 
pandai menyembunyikan.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru 
sangatlah penting. Guru adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran, 







Oleh karena itu, pada setiap diri guru terdapat tanggung jawab untuk 
membawa siswa-siswinya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan 
tertentu. Dalam hal ini, guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang 
melakukan transfer ilmu tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan bimbingan 
dan memberikan pengarahan serta menuntun siswanya dalam belajar. Berkenaan 
dengan ini guru harus memiliki perasaan yang kompleks dalam proses 
pembelajaran, dalam usahanya untuk mengantarkan siswanya pada tujuan 
pendidikan yang telah dicita-citakan.  
Untuk dapat melaksanakan peranan dan melakukan tugas serta tanggung 
jawabnya, maka guru perlu memperhatikan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat 
inilah yang akan membedakan antara guru dan manusia-manusia lain pada 
umumnya. Adapun syarat-syarat menjadi guru dapat diklasifikasikan kedalam 
beberapa kelompok sebagaimana ditulis oleh Sadirman A.M. sebagai berikut : 
a. Persyaratan administratif. Seperti perihal kewarganegaraan (Warga Negara 
Indonesia), umur sekurang-kurangnya 18 tahun, berkelakuan baik, 
mengajukan permohonan disamping itu masih ada syarat-syarat lain yang 
telah ditentukan sesuai dengan kebijakan yang ada. 
b. Persyaratan teknis. Guru harus memiliki ijazah pendidikan guru, menguasai 
metode, model dan teknik dalam mengajar, terampil untuk mendesain 
program pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan 
pendidikan pengajaran. 
c. Persyaratan psikis, seperti dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu 
mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan 






d. Persyaratan fisik. Hal ini meliputi berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh 
yang mungkin mengganggu pekerjaan, tidak memiliki gejala-gejala penyakit 
yang menular.55 
Persyaratan diatas menunjukkan bahwa guru menempati bagian tersendiri 
dengan berbagai ciri kekhususannya dalam bertugas. Sesuai dengan tugasnya 
maka sifat dan persyaratan tersebut secara garis besar dapat diklasifikasikan 
dalam bentuk yang lebih luas, yakni guru harus : 
a. Guru harus memiliki kemampuan profesional. 
b. Memiliki kapasitas intelektual. 
c. Memiliki sifat edukasi sosial.  
Ketiga syarat kemampuan tersebut diharapkan telah dimiliki setiap guru 
sehingga mampu memenuhi fungsi dan tanggung jawab sebagai pendidik bangsa 
yang profesional.  
B. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Guru 
Al-Ghazali menggunakan istilah guru (pendidik) dengan berbagai kata 
seperti Al-Mu’allimin (guru), Al-Mudarris (pengajar), Al-Mu’addib (pendidik) 
dan Al-Walid (orangtua).56 Guru memberitahukan bahwa tujuan pembelajaran 




Dengan demikian, seorang guru dapat disebut sebagai seseorang yang 
melakukan sebuah aktifitas terencana dalam memberikan ilmu pengetahuan, 
pendidikan, pengalaman dan keterampilan. 
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Menurut N.A. Ametembun ‚guru adalah sosok yang memiliki wewenang 
dan tanggung jawab bagi pendidikan setiap muridnya, baik secara individual 
maupun klasik, baik di sekolah maupun di luar sekolah‛.
58
 Imam Barnabi 
mengatakan ‚pendidik adalah tiap orang yang dengan sengaja memengaruhi 
orang lain untuk mencapai kedewasaan, dan selanjutnya ia menyebutkan bahwa 




Al-Ghazali sangat menekankan pengaruh pendidikan terhadap setiap 
siswa, sama halnya dengan seperti seorang anak yang sangat bergantung kepada 
orangtua yang mendidiknya. Menurutnya, anak yang mendapatkan pola asuh 
yang baik tentu akan menjadikan ia anak yang baik pula. 
Al-Ghazali menjelaskan bahwa dunia ini bukanlah hal pokok yang bisa 
bertahan lama. Baginya suatu saat dunia ini akan rusak. Maka baginya orang 
yang memiliki akhlak baik adalah mereka yang tujuan hidupnya di dunia 
diorientasikan hanya pada akhirat. Karena hal inilah, beliau dianggap memiliki 
sifat zuhud.  
Sifat zuhud yang dimiliki Imam Al-Ghazali mencerminkan bahwa dirinya 
tidak terlalu sibuk dalam hal-hal yang bersifat duniawi yang merupakan 
kenikmatan sementara. Sikap zuhud nya ini terealisasikan ketika ia menjelaskan 
tipe guru yang ideal bagi seorang anak yakni : 
a. Guru mencintai siswanya sama seperti ia mencintai anak kandungnya. 
b. Guru mengingatkan pada siswa bahwa tujuan dari menuntut ilmu hanya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt bukan untuk berbangga diri atau 
mencari keuntungan pribadi. 
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c. Guru mendorong setiap siswa agar menjadikan ilmu itu bermanfaat, yang 
membawa kebahagiaan baginya di dunia dan akhirat kelak. 
d. Guru menjadi role model atau panutan bagi setiap siswanya. Seperti memiliki 
jiwa yang halus dan lembut, lapang dada atau ikhlas, murah hati atau 
dermawan serta memiliki akhlak yang terpuji. 
e. Guru mampu menyesuaikan apa yang ia ajarkan sesuai dengan kemampuan 
intelektual dan daya tangkap setiap siswanya. 
f. Guru paham akan minat, bakat atau potensi dan jiwa dari siswanya. Sehingga 
mampu menjalin hubungan yang akrab dan baik diantara keduanya. 
g. Guru mampu menanamkan keimanan kepada Allah didalam pribadi siswanya. 
h. Guru mengamalkan apa yang diajarkannya, karena ia adalah idola dan 
panutan bagi siswanya. 
i. Upah yang diharapkan seorang guru bukanlah sebuah materi melainkan siswa 
yang senantiasa mengamalkan apa yang telah ia ajarkan.
60
 
Dari uraian indikator yang dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali mengenai 
kriteria seorang guru yang boleh melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik 
dapat disimpulkan bahwa seorang guru tidak hanya harus memiliki kematangan 
dalam menyampaikan materi pembelajaran melainkan ia perlu menjalin 
hubungan yang harmonis yakni dengan memahami apa yang sedang dirasakan 
oleh setiap siswanya. 
Sebagai salah satu komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM), guru memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran, karena fungsi dan peranan utama guru adalah merancang, 
mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi kurikulum dan pembelajaran.  
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Hal yang sangat memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah 
pendidik atau guru. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika guru 
mempunyai dua kompetensi utama, yaitu kompetensi substansi materi 
pembelajaran atau penguasaan materi pelajaran dan kompetensi metodologi 
pembelajaran. Hal yang ingin dilihat dalam penelitian ini yakni tercapainya 
tidaknya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh seorang guru dan sesuai 
dengan konsep umum dalam Pendidikan Agama Islam. 
2. Pengertian Pendidikan  
Istilah pendidikan‛ diambil dari kata ‚didik‛ diawali dengan kata ‚pe‛ 
dan akhiran ‚an‛ yang mempunyai arti ‚perbuatan‛,
61
 artinya memelihara dan 
dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberikan latihan diperlukan 
adanya ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Pengertian pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam 
bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata educate (mendidik) 
artinya memberi peningkatan (to elicit, to lve rice to), dan mengembangkan (to 
evolve, to develop). Dalam pengertian yang sempit, education atau pendidikan 
berarti perbuatan untuk memperoleh pengetahuan. Dalam pengertian yang cukup 
luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 
tertentu sehingga orang lain memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 
berperilaku sesuai dengan kebutuhannya. 
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Dalam pengertian yang luas dan representatif (mewakili atau 
mencerminkan segala segi), pendidikan ialah ‚the total proses of developing 
human abilities and behaviors, drawing an almost all life’s experiences‛. Yakni 
seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku 
manusia dan juga proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan). 
Al-Ghazali menyampaikan setiap pemikirannya yang dirangkaikan 
dengan suatu perumpamaan untuk mempermudah pembaca agar dapat tergambar 
dengan jelas apa yang ia maksud. Seperti pengetahuan yang diibaratkan sebagai 
motor penggerak amal kebajikan. Hubungan ilmu dengan amal dapat 
digambarkan sebagai ilmu yang amaliah dan amal yang ilmiah.
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Pemikiran Al-Ghazali mengenai pendidikan dapat dilihat dari perjalanan 
hidup beliau yang kental dengan tradisi keilmuan dan juga pada buah karyanya 
yang ia sajikan dalam bentuk karyanya berupa buku-buku yang ia tulis. 
Pendidikan menurut beliau adalah menghilangkan tingkah laku yang buruk dan 
menanamkan budi pekerti yang mulia. Dengan kata lain, pendidikan adalah suatu 
ikhtiar yang dilakukan dengan merubah kondisi yang buruk menjadi lebih baik. 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam dikenal sebagai proses pembelajaran yang 
konvensinal atau tidak mengikuti perkembangan zaman. Dilihat dengan mengacu 
pada Negara Amerika dan Palestina, yang dimana negara Islam saat ini masih 
menjadi negara yang terbelakang. Serta sistem dikotomi, menimbulkan 
ketimpangan antara ilmu agama dengan ilmu umum. Kedua ilmu ini seharusnya 
saling mencintai atau saling berdampingan dalam mengarungi bahtera dunia 
pendidikan masa kini.  
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Al-Ghazali menjelaskan bahwa arah dari suatu pendidikan ialah 
pendidikan moral berlandaskan agama tanpa mengabaikan aspek-aspek 
keduniaan.
63
 Aspek-aspek duniawi dipahami sebagai sarana pencapaian dari 
suatu tujuan pendidikan yang wajib ada. Duniawi hanyalah sebuah sarana dan 
sebagai seorang pencari ilmu kita tidak perlu terlalu larut dengannya. 
Pendidikan Agama Islam memandang bahwa Ilmu pengetahuan, seni, 
teknologi dan ajaran agama Islam tidak dapat terpisahkan karena hubungan 
antara ketiganya yang cukup harmonis dan dinamis yang terintegrasi kedalam 
suatu system yang disebut Dinul Islam. Dengan tiga unsur pokok didalamnya, 
yakni akidah, syari’ah dan akhlak dengan kata lain iman, ilmu dan amal.
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Hal diatas menjelaskan bahwa anggapan bahwa Pendidikan Agama Islam 
tidak mengikuti perkembangan zaman dan teknologi saat ini, tidaklah benar. 
Justru Ilmu Pendidikan Islam telah jauh lebih dulu menjelaskan bahwa ilmu 
umum dan ilmu agama tak dapat dipisahkan. Seperti yang disebutkan Imam Al-
Ghazali bahwa ilmu yang tak dibarengi dengan amalan melainkan hanya 
dipikiran dilisan saja, bagaikan sebuah matahari yang tak memancarkan cahaya.  
Zakiyah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pengetahuan Pendidikan Agama 
Islam menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam ialah suatu usaha berupa 
bimbingan terhadap siswa agar kelak setelah usai masa pendidikannya dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama yang dipelajari serta menjadikannya 
sebagai pedoman pandangan hidup dalam menjalani kehidupannya di dunia.
65
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sistematis 
dan pragmatis dalam membantu siswa agar mereka hidup sesuai dengan ajaran 
agama mereka, yakni ajaran Islam.
66
 
Pendidikan Agama Islam ialah usaha sadar dan terencana dalam 
melahirkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama agar 
terwujud satu kesatuan bangsa.
67
 
Dari beberapa uraian diatas, dapat kita uraikan bahwa Pendidkan Agama 
lslam ialah suatu usaha sadar yang dilakukan guru dalam rangka mempersiapkan 
siswanya untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yakni mengetahui suatu ilmu 
pengetahuan berlandaskan ajaran dan aturan agama Islam dan kelak dapat 
diamalkan melalui etika atau akhlak yang baik. 
4. Guru Pendidikan Agama Islam 
Seorang guru adalah seorang pendidik. Menurut Imam Al-Ghazali 
pendidik adalah oramg-orang yang mulia dan sangat terhormat, karena 
kecakapannya dalam mengajar merupakan bentuk kompetensi yang tnggi 
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Muhammad Athiyah al-Abrasy memberikan komentar pada pemikiran Al-
Ghazali mengenai guru, seperti yang dikutip oleh Zainuddin, bahwa prinsip-
prinsip pendidikan yang wajib ada dalam lingkungan masyarakat Islam ialah 
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan menghormati ulama atau guru. 
Sehingga guru dan murid mampu memuliakan setiap ilmu yang dipelajari dan 
mempelajarinya dengan hati yang ikhlas. Dengan dua hal ini, diharapkan dapat 
terlahir banyak guru dan siswa yang mengharapkan ridho ilahi dengan hati yang 
ikhlas dalam mengerjakan setiap tugas mereka. Rasa hormat yang diberikan pada 
ulama pun tidak berlebihan melainkan secukupnya saja, agar mereka tak menjadi 
orang-orang yang lalai apalagi lemah jiwanya dalam mengkritisi sesuatu hal.
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Untuk itulah sudah patut diakui bahwa kecerdasan seseorang dalam 
mendidik menjadi sebuah nilai yang amat mulia dan wajib dihormati. Karena 
seorang guru pendidikan agama Islam itu mengurus anak manusia mulai dari 
intelektualnya hingga hati nurani dari setiap anak tersebut. Manusia sebagai 
makhluk yang dimuliakan Tuhan begitupun dengan hati yang dimilki menjadi 
bagian anggota tubuh yang paling mulia dan berharga dalam diri manusia 
tersebut. 
5. Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin mengatakan bahwa 
seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan perbuatannya jangan membohongi 
perkataanya. Karena ilmu itu dapat dilihat dengan mata hati sedangkan amal 




                                                             
69
Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 52. 
70
Suparta, Pengantar Teori dan Aplikasi Pengembangan Kurikulum PAI (Cet. I; Jakarta: 





Adapun lebih rincinya persyaratan kepribadian seorang guru menurut Al-
Ghazali dalam Imam Mujiono adalah sebagai berikut: 
a. Sabar menerima masalah yang ditanyakan oleh siswa. 
b. Bersifat kasih sayang dan tidak pilih kasih. 
c. Tidak Takabur. 
d. Bersikap Tawadhu’. 
e. Sikap dan pembicaraannya tidak main-main. 
f. Mempunyai sifat bersahabat pada siswa-siswinya. 
g. Tidak membenci apalagi memarahi siswanya yang belum memahami materi. 
h. Sabar membimbing siswa yang belum memahami materi. 
i. Menampilkan hujjah yang benar.71 
6. Tugas dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru sebagai penunjuk jalan kebenaran bagi siswanya melalui proses 
penbelajaran berupa kegiatan yang telah terprogram dan desain intruksional 
untuk membuat siswa belajar secara aktif, dengan menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. Ketika seorang guru telah melakukan proses mengajar berarti ia 
telah melaksanakan pekerjaan besar. Maka ia perlu memelihara segala pola 
tingkah laku dan tugas-tugas yang harus diembannya, seperti berikut: 
a. Mempunyai rasa belas-kasihan kepada setiap siswanya dan memperlakukan 
mereka layaknya anak sendiri. 
b. Mengajar sebagai upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Guru 
melakukan tugasnya dengan rasa ikhlas tanpa mengharapkan upah berupa 
materi. 
c. Menjadi penasihat bagi setiap siswanya, bahwa setiap ilmu yang belum 
dipahami setiap siswanya harus dipelajari kembali dan tidak boleh 
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melanjutkan pada pelajaran yang jauh lebih sulit sebelum memahami yang 
terdahulu. Karena hakikat mencari ilmu ialah bukan untuk bersaing dan 
berharap menjadi seorang yang hebat atau untuk mendapatkan posisi 
pekerjaan yang lebih tinggi. 
d. Memberi teguran kepada setiap siswanya dengan cara lembut dan mengayomi 
tanpa menyinggung apalagi mempermalukan siswa di hadapan siswa yang 
lain. Dengan menegurnya secara kasar di hadapan siswa lain, akan membuat 
siswa tersebut merasa malu dan akan menentang apa yang dikatakan oleh 
gurunya. 
e. Menjadi seorang guru mata pelajaran tertentu yang bertanggung jawab 
dengan cara membuka wawasan siswa dengan seluas-luasnya untuk 
mempelajari banyak bidang ilmu pengetahuan bukan hanya satu bidang ilmu. 
f. Mengajarkan materi pelajaran yang dianggap sesuai dengan kemampuan dan 
kapasitas berpikir setiap siswanya. Agar ada keseimbangan dalam proses 
pembelajaran yang dihadapi setiap siswanya. 
g. Mengamalkan apa yang telah diajarkan kepada siswa. Karena ilmu dapat 




Berdasarkan uraian di atas, dari ciri keberhasilan pembelajaran yang baik, 
dapat dirumuskan bahwa hasil pembelajaran yang baik ialah hasil yang mampu 
bertahan lama dalam diri setiap siswa, dari segi kognitif, afeksi dan 
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C. Proses School From Home 
Gibson memaparkan bahwa proses adalah aktivitas yang memberikan 
nafas kehidupan bagi kehidupan organisasi, proses yang umum adalah 




Sedangkan proses menurut Handayaningrat ialah rangkaian kegiatan 




Berdasarkan dua pendapat diatas, dapat dirumuskan bahwa proses adalah 
serangkaian kegiatan yang terstruktur dari awal hingga akhir yang dilakukan oleh 
seseorang guna mencapai sebuah cita-cita, harapan atau tujuan yang telah 
ditetapkan atau direncanakan terlebih dahulu. 
School from Home ialah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari 
rumah oleh setiap siswa dan guru, namun guru dan orangtua yang menjadi pusat 
kendali saat sedang proses pembelajaran.
75
 Artinya, School From Home ialah 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh sekolah formal namun dikelola oleh 
guru dan orangtua siswa.  
Sekolah dari rumah dilakukan dengan mengikuti perkembangan teknologi 
dengan model pembelajaran daring dilakukan dengan tetap memperhatikan 
aspek-aspek pendidikan formal seperti mewujudkan pendidikan yang bermakna 
dan tidak hanya berfokus pada capaian akademik. 
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Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan jaringan 
internet dalam melaksanakan proses pembelajaran.
76
Menurut Michael Molinda 
Online Learning (pembelajaran secara langsung) dapat didefinisikan sebagai 
upaya menghubungkan pembelajar (siswa) dengan sumber belajarnya (database, 
pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan 
namun dapat saling, berinteraksi, berkomunikasi atau berkolaborasi secara 
langsung dan secara tidak langsung. 77  Online learning sebagai bentuk 
pembelajaran jarak jauh individual yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi 
dan informasi, seperti internet, video atau audiobroadcasting, CD-ROOM. 
Media-media elektronik tersebut bertujuan untuk membantu murid agar mampu 
memahami materi pelajaran.  
Pembelajaran daring sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan 
oleh setiap sekolah yang dimana siswa dan instrukturnya (guru) berada di lokasi 
terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk 
menghubungkan antar keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan 
dalam pelaksanaannya. 
Sehingga dapat kita simpulkan bahwa online learning berarti model 
pembelajaran yang diterapkan dalam proses school from home selama masa 
pademi ini, dengan menggunakan bantuan perangkat elektronik secara langsung. 
Online Learning juga dianggap cukup efektif karena siswa dan guru dapat 
mengakses materi secara luas dari berbagai sumber. 
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Urdan and Weggen menyebutkan bahwa online learning adalah bagian 
dari pembelajaran jarak jauh sedangkan pembelajaran on-line bagian dari e-
learning. Disamping itu, istilah e-learning meliputi berbagai aplikasi dan proses 
seperti computerbased learning, web-based learning, virtual classroom. 78 
Sementara itu pembelajaran on-line adalah bagian dari pembelajaran berbasis 
teknologi yang memanfaatkan sumber daya internet, intranet, dan extranet. 
Rosenberg (2001) lebih khusus mendefinisikan online learning sebagai 
pemanfaatan teknologi internet untuk mendistribusikan materi pembelajaran, 
sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja. Kaitan antara berbagai istilah 
yang berkaitan dengan online learning dan pembelajaran jarak jauh. 
Jadi, proses school from home merupakan sebuah kegiatan sistematis 
yang dilakukan oleh seorang guru dan siswa secara langsung dalam melaksanakan 
proses pembelajaran yang efektif dan inovatif, pada tempat yang berbeda dengan 
memanfaatkan media pembelajaran teknologi audio dan video, guna 
melaksanakan kewajiban menuntut ilmu pengetahuan melalui pendidikan formal 
agar dapat tetap tercapai tujuan utama pendidikan, yakni mewujudkan 
pendidikan yang bermakna. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan cara membaca buku, karena diwarnai oleh organisasi dan 
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Penggunaan metode membaca buku juga dikolaborasikan dengan metode 
pemberian tugas kepada siswa dalam proses pembelajaran jarak jauh, guna 
menjadi salah satu indikator bagi guru dalam megevaluasi kemampuan siswa 
sekaligus mengetahui mengetahui tercapai tidaknya tujuan dari hasil 
pembelajaran tersebut. Aspek-aspek hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga yaitu : 
1. Keefektifan 
  Keefektifan biasanya diukur dengan tingkat pencapaian isi belajar. Ada 
empat aspek penting yang dapat dipakai untuk mendeskripsikan keefektifan 
pembelajaran yaitu kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering 
disebut dengan tingkat kesalahan, kecepatan untuk kerja, tingkat alih belajar dan 
tingkat retensi apa yang dipelajari.  
2. Efisiensi  
  Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan 
dan jumlah waktu yang dipakai atau jumlah biaya pembelajaran yang digunakan.  
3. Daya Tarik 
  Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 
kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat sekali 
kaitannya dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas pembelajaran bidang 
biasanya akan mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya, pengukuran 
kecenderungan siswa untuk terus atau tidak terus belajar dapat dikaitkan dengan 
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Dari tiga aspek di atas, guru dapat mengukur keberhasilan dalam 
mengajar, apakah pembelajaran yang dilaksanakan sudah efektif, efisien dan 
memiliki daya tarik. Sebagai upaya untuk mengetahui keberhasilan atau 
kegagalan proses pembelajaran, dilakukanlah evaluasi pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran sebagai indikator untuk mengetahui perencanaan pembelajaran 
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A. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali 
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Abu Hamid Al-Ghazali Al-
Mujtahid Al-Faqih Al-Ushuli Al-Mutakallim Ath-Thusi Asy-Syafi’i atau yang 
dikenal Imam Al-Ghazali lahir di Kota Thus pada tahun 450 H.
82
 Seorang anak 
yang lahir dari keluarga sederhana. Ayahnya bekerja sebagai seorang pemintal 
(al-Ghozal) dan pebisnis wol, tak pernah menyurutkan semangatnya di dalam 
menimbah ilmu pengetahuan kepada banyak ulama. Sehingga menjadikan ia 
sosok yang kecerdasannya diakui oleh seluruh dunia. Ia mampu menguasai 
berbagai macam cabang ilmu pengetahuan seperti ilmu fiqih dan tasawuf.
83
 
Perjalanannya mencari hakikat ilmu dilandasi oleh kecintaannya pada 
ilmu pengetahuan. Perjalanan itu dimulai dengan berguru kepada Ahmad bin 
Muhammad Ar-Radzikani kemudian berlanjut kepada Abi Nashr Al-Ismaili di 
Jurjani. Proses ini menjadi suatu hal yang sangat berkesan baginya. Berkat 
bimbingan dari Al-Juwaini selama tinggal di Madrasah Nizaimah Naisabur, ia 
berhasil mengembangkan bakat dan kecerdasannya sehingga ia tumbuh menjadi 
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Pada tahun 465 H beliau berangkat ke Jurjan sebagai rihlah ilmiyah 
pertama yang dilakukan oleh Imam Al-Ghazali untuk menuntut berbagai disiplin 
ilmu  yang berkembang pada masanya. Di negeri Jurjan ia berguru kepada Imam 
Abi Nasir al-Ismaily.
85
 Dan saat berusia 20 tahun, Al-Ghazali melanjutkan 
perjalanannya untuk menuntut ilmu kepada Al-Haramain bersama kelompok 
pemuda lainnya menuju Naisapur di wilayah Khurasan. Yakni salah satu kota 
pusat pemikiran sejarah Islam terpenting pada masa itu setelah kota Baghdad.
86
 




Pada tahun 484 H, beliau diutus oleh Nizamul Mulk untuk menjadi 
seorang tenaga pengajar di madrasah Nizhamiyah di Baghdad. Selama ia 
mengajar ia menjadi sosok yang sangat terkenal serta menjadi sosok yang 




Ilmu pengetahuan yang dipelajari Imam Al-Ghazali mencakup banyak 
bidang ilmu, salah satu diantaranya ilmu tasawuf yang berarti shafaa/ (jernih) dan 
masyaahadah (menyaksikan), dimana beliau berguru kepada al-Syakh Abu Ali al-
Fadl ibn Muhammad al-Farmadhi al-Thusi dengan cara menjernihkan hati dan 
mengikhlaskan segala hal yang dikerjakan di dunia hanyalah untuk Allah Swt.
89
 
Imam Al-Ghazali mengimplementasikan setiap hal yang telah ia pelajari. 
Hal ini membuat beliau mendapatkan gelar Syaikh al-Islam, yakni gelar tertinggi 
dari segi akademik dan keagamaan. Kecerdasannya mampu terpatri kedalam 
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kehidupan sehari-hari nya, sehingga ia pun diangkat menjadi seorang Guru Besar 
yang dilantik oleh Nitam al-Mulk pada tahun 484 H.
90
 
Karir beliau menjadi seorang Guru Besar sekaligus pendidik ini, membuat 
beliau semakin banyak dikenal oleh kalangan pelajar pada masa itu. Ia sangat 
baik dalam memberikan atau menjelaskan materi-materi pelajaran. Dan mampu 
mengerjakan tugasnya dengan sangat baik hingga ia mampu menciptakan rasa 
semangat untuk belajar siswa baik yang jauh maupun yang dekat.
91
 Beliau 
ditunjuk sebagai seorang rektor di Universitas Nizhamiyah. Dalam masa 
jabatannya, ia menulis buku yang mencakup beberapa bidang Ilmu Fiqih, Ilmu 




Imam Al-Ghazali sangat dikenal banyak kalangan karena karyanya dan 
namanya juga banyak ditemukan pada berbagai literatur klasik maupun literatur 
modern.
93
 Seorang pemikir besar yang memiliki kecerdasan berpikir dalam dunia 
Islam pada abad ke-5 H, yang dikenal dengan julukan hujjatul al-Islam94 (bukti 
kebenaran Islam) tidak permah sepi bahkan hilang dari pembicaraan, baik yang 
setuju maupun tidak dengan pemikirannya.
95
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Imam Al-Ghazali telah menulis sejumlah kitab seperti Al-Basith, Al-
Wasith, Al-Wajiz dan Al-Khalasah Fi Ilmil Fiqh, Al-Munqil Fi Ilmil Jadl, 
Ma’Khudz Al-Khilaf, Lubab Al-Nadhar, Minhajul ‘Abidin dan lain-lain.96 
Prestasi yang ia dapatkan telah menberikan perubahan besar dalam 
dirinya. Ia sadar akan apa yang dikerjakannya telah dicampuri oleh urusan-urusan 
duniawi sehingga beliau memilih untuk meninggalkan gelar kehormatan tersebut 
dan memilih untuk kembali mengembara.
97
 
Rasa gelisah menghampiri Imam Al-Ghazali seraya ia menemukan 
pengetahuan baru melalui kalbu, yaitu tasawuf. Dan setelah keluar dari Baghdad, 
kesempatan tersebut mulai ia gunakan untuk memulai kehidupan tasawufnya di 
Syiria, yakni di dalam masjid Damaskus, kemudia pindah ke Dome of the Roch.98 
B. Falsafah Pendidikan Imam Al-Ghazali 
Perjalanan hidup Imam Al-Ghazali sangat kental dengan tradisi keilmuan 
dan juga pada karya tulis yang telah dibuatnya. Beliau memiliki perhatian penuh 
terhadap dunia pendidikan. Baginya, pendidikan adalah menghilangkan akhlak 
yang buruk dan menanamkan akhlak yang baik. Dengan kata lain pendidikan 
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk merubah tingkah laku manusia secara 
progresif. Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang 
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Pemikiran Imam Al-Ghazali yang berfokus pada aspek kepribadian diri 
atau moral telah melahirkan tujuan dari suatu pendidikan yakni untuk mencapai 
keutamaan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt, bukan untuk mencari 
kedudukan tinggi atau kemewahan. Agar seorang manusia tidak tersesat maka 
pendidikan yang ditempuh harus berlandaskan atas keagamaan.
100
 
Ilmu dalam sisi hukumnya terdiri atas fardhu ‘ain seperti ilmu agama dan 
cabang-cabangnya serta fardhu kifayah seperti ilmu kedokteran, pengobatan, 
pertanian dan lain-lain. Sedangkan ilmu dilihat dari sisi objeknya terbagi ke 
dalam ilmu pengetahuan yang tercela seperti sihir, nujum dan azimatdan ilmu 
terpuji seperti ilmu agama dan ibadat. Secara spesifik cabang-cabang ilmu 
menurut Imam Al-Ghazali meliputi : 
1. Ilmu Syari’at sebagai ilmu terpuji, meliputi : 
a. Ilmu Ushul, seperti Qur’an, Sunnah, pendapat sahabat dan Ijma’ Ulama. 
b. Ilmu Furu’, seperti fiqih dan akhlak. 
c. Ilmu pengantar, seperti Bahasa Arab dan gramatika.  
d. Ilmu pelengkap, seperti Qira’at, Tafsir, biografi dan tarikh perjuangan 
sahabat. 
2. Ilmu Syari’at, meliputi : 
a. Ilmu yang terpuji yaitu kedokteran, matematika dan ilmu perusahaan. 
b. Ilmu kebudayaan, sastra dan sejarah.101  
Proses pelaksanaan pendidikan tentu mutlak memerlukan sosok seorang 
guru sebagai pendidik dalam menyiarkam ilmu pengetahuan kepada siswa. 
Eksistensi keberadaan seorang guru menjadi syarat mencapai keberhasilan dari 
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suatu proses pendidikan. Guru dianggap sebagai maslikul kabir yakni orang-
orang besar yang aktifitasnya lebih baik dari pada ibadah setahun. Bahkan guru 
disebut sebagai pelita di setiap zaman karena betapa mulianya profesi seorang 
guru yang telah mengabdikan dirinya untuk mendidik setiap siswa sehingga 
mampu menjalankan roda kehidupan dalam setiap cabang ilmu dengan 
membentuk watak dan pribadi siswa berlandaskan pada ajaran agama Islam.
102
   
Imam Al-Ghazali pernah memimpin di Madrasah Nizhamiyyah Baghdad. 
Beliau menerapkan sistem pendidikan yang berkelas dan di sesuaikan dengan 
tingkat kemampuan setiap siswa. Dalam masa kepemimpinannya beliau telah 
merancang program pembelajaran atau silabus yang di sempurnakan dengan 
menekankan pada tasawuf Junaid Baghdadi, yakni pendidikan secara lembut dan 
tidak liberal dengan indicator pada tiga aspek pokok. Siswa tingkat dasar 
diajarkan ilmu-ilmu bahasa (qawa’id al-lighah), logika (ilmu mantiq), 
matematika (ilmu hisab) dan fiqih. Sedangkan siswa tingkat tinggi diajarkan 
ilmu kalam dan cara retorika berdebat.
103
 
Pemikiran Al-Ghazali yang berorientasi pada pendidikan akhlak maka 
metode pendidikan yang beliau gunakan cenderung meliputi uswatun khasanah 
(memberikan teladan yang baik), riyadhah (olah batin) dan mujahadah (pelatihan 
atau pembiasaan ibadah). Ketiganya dikombinasikan dengan bentuk komunikasi 
pada siswa berdasarkan kondisi sosial dan usia perkembangan setiap siswa. 
Ketepatan dalam memperlakukan siswa menjadi kunci keberhasilan proses 
pendidikan.
104  
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Imam Al-Ghazali mengajarkan akan pentingnya memperhatikan usia 
setiap siswa. Baginya, siswa usia 14 tahun membutuhkan waktu lebih banyak 
untuk bermain. Maka seorang guru tidak boleh mengekang waktu bermain siswa, 
karena bermain adalah salah satu aktifitas terpenting yang dapat memicu 




Pemikiran Imam Al-Ghazali benar-benar memperhatikan setiap aspek 
dalam pelaksanaan sistem pendidikan yang telah banyak diadaptasi oleh banyak 
lingkungan sekolah sejak dulu hingga saat ini. Namun tetap memperhatikan 
kebutuhan dan kapasitas dari setiap siswa agar tujuan utama dalam suatu 
pendidikan dapat tercapai dan mampu melahirkan pendidikan berkualitas. 
C. Implikasi Pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap Pendidikan Islam di 
Indonesia 
Kurikulum pendidikan di madrasah dan perguruan tinggi Islam di 
Indonesia begitu kuat dan mengesankan karena merupakan pengaruh dari 
pemikiran Imam Al-Ghazali yang menekankan pada materi fiqih Syafi’I, kalam 




Pengaruh corak pendidikan tersebut terasa di lingkungan IAIN pada 
periode sebelum reformasi yang telah dilakukan oleh Harun Nasution. Yakni 
fokus pembelajarannya merujuk pada fiqih Syafi’I, kalam Asy’ari dan tasawuf 
Jinaid Al-Baghdadi. Sedangkan pada lingkungan pondok pesantren juga 
menerapkan pola pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali, yang dimana lebih 
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banyak mengajarkan materi-materi di dalam Kitab Ihya ‘Ulumuddin, seperti cara 
menghargai dan menghormati guru, pendekatan kasih sayang kepada siswa serta 
masalah tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan bagi setiap anak-anaknya 
serta sistem asrama yang sekarang telah berkembang menjadi boarding school. 
Kita juga dapat melihat pengaruh dari pemikiran Imam Al-Ghazali 
mengenai pentingnya mengenal siswa dari setiap jenjang usianya. Hal tersebut 
menjadi salah satu hal yang juga diterapkan dalam sistem pendidikan di 
Indonesia, yakni menggunakan metode pembagian klasikal atau kelas pada setiap 
rentan usia siswa. 
Sistem pendidikan di Indonesia pada awalnya tidak menggunakan metode 
pembagian klasikal, melainkan proses pembelajaran diterapkan dalam satu 
ruangan yang terdiri atas satu orang guru dan penggabungan siswa dalam semua 
rentan usia. Namun seiring dengan berkembangnya zaman, sistem pendidikan 
Islam di Indonesia pun turut ikut menerapkan pola pemikiran yang telah 
diajarkan oleh Imam Al-Ghazali. Dan beberapa pola pendidikan dari Imam Al-
Ghazali lainnya 
Hal yang dilakukan oleh Imam Al-Ghazali menunjukkan kepada kita, 
bahwa selayaknya bagi seorang guru, kita tidak hanya diharuskan memiliki 
kecerdasan intelektual namun juga memiliki kepribadian yang matang dalam 
menghadapi segala hal yang dihadapi. Dengan kecerdasan mengolah dan melihat 
situasi dari dalam diri Imam Al-Ghazali, kita pun sebagai guru juga harus mampu 







PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI MENGENAI PENDIDIKAN ISLAM DAN 
RELEVANSINYA DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL 
A. Konsep Pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai Kecerdasan Emosional Guru 
PAI  
Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin telah banyak melahirkan 
karya tulis dalam berbagai bab khusus yang mampu menembus ruang dan waktu 
sehingga masih terasa dan dapat dijadikan rujukan pada era modern saat ini. Dan 
perjalanan rohani yang telah ia lalui secara tegas menggambarkan emosi Al-
Ghazali dalam memahami realitas masyarakat pada zamannya. 
Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang manusia hendaknya paham akan 
setiap urusannya serta mampu untuk memaknainya dengan akal (haqaiq-
‘aqliyah). Ketika seseorang menginginkan sesuatu maka perlu ditelusuri dengan 
akal akan akibat untuk jalan memperbaikinya. Karena Allah menjadikan akal 
sebagai penggerak pancaindra untuk mengerjakan segala hal yang diinginkan. 
Ketika akal mampu mengetahui penyebab yang ditimbulkan dari setiap 




Rangkaian aksi-reaksi antara syahwat (keinginan) dan nafsu 
(kecenderungan) bisa jadi pelaksanaannya diikuti oleh akal sehat. Sebaliknya, 
keinginan hati manusia juga bisa digagalkan dan ditolak secara spontan oleh akal 
sehat. Jelaslah bahwa perilaku manusia atas nama nafsu belaka akan gagal 
dengan sendirinya karena adanya penolakan dari akal sehat (kesadaran penuh).
108
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Mengingat bahwa kekuatan nafsu syahwat hanyalah berorientasi pada 
sebuah planning (rencana) atau sekedar (konsep) dan baru akan dilaksanakan 
ketika telah mendapat persetujuan dari akal manusia. Yang menggerakkan setiap 
pancaindra ialah akal manusia. Dan sudah merupakan ketetapan Allah Swt 
bahwa nafsu syahwat merupakan bisikan setan yang ranahnya hanya pada intuisi 
manusia saja. Yang nantinya akan dikembangkan oleh akal dari ilmu 
pengetahuan yang telah dimiliki. Saat manusia telah menggunakan akal nya, 
maka akan dilihat ada tidaknya aksi atau tindakan. Namun akal manusia itu amat 
terbatas dan ini merupakan ujian Allah, dimana terbatasnya akal membuat 
manusia tidak mampu memprediksi akibat dari tindakan yang dilakukan.
109
 
Setiap hati dari insan (manusia) itu terdiri atas dua hal. Yakni ilmu 
(pengetahuan) dan keinginan (syahwat). Imam Al-Ghazali memberikan 
perumpamaan ibarat tinta dan secarik kertas putih yang dicoreti dengan huruf 
tunggal yang tidak beraturan.
110
  
Sama seperti hati seorang anak kecil yang terdiri atas dua tingkatan. 
Tingkatan yang pertama ketika ia dilahirkan dengan fitrah memiliki hati yang 
bersih dengan keinginan yang belum diketahui cara mengolah atau 
merealisasikan keinginannya. Sehingga hati yang bersih tadi kelak mampu 
menjadi keruh seiring anak tersebut beranjak dewasa. Sedangkan pada tingkatan 
kedua yang diibaratkan dengan kemampuan seorang anak yang telah mampu 




Perbandingan dua tingkatan anak kecil yang diperumpamakan oleh Imam 
Al-Ghazali ialah seorang anak yang lahir dengan hati yang bersih namun tanpa 
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menggunakan akal nya untuk dapat memperoleh ilmu pengetahuan, suatu saat ia 
dapat menjadi keruh seiring beranjaknya usia. Namun ketika anak tersebut 
menggunakan akal nya untuk mempelajari suatu hal dan melewati rangkaian 
peristiwa selama hidupnya, maka ia akan mengetahui apa yang ia kerjakan 
dengan bekal ilmu pengetahuan yang telah ia peroleh. 
Imam Al-Ghazali juga mengatakan bahwa hati ialah hakikat manusia, 
denganya manusia dapat mengerti, mengetahui dan mengenal. Maka dari itu, ia 
dapat diajak berbicara, diberi sanksi dan dicela.
112
 
Hati menjadi tingkatan teratas dari setiap pancaindra manusia. Untuk 
mampu menggerakkan pancaindra yang dimiliki ke dalam hal-hal yang baik dan 
benar memerlukan pengendalian hati yang baik. Maka untuk mencerdaskan hati 
setiap manusia, mereka perlu terlebih dahulu mencerdaskan apek kognitif agar 
tercipta kecerdasan dalam mengolah hati. Pemikiran Imam Al-Ghazali pun 
memberikan penegasan kepada kita bahwa substansi dan pusat kendali manusia 
ada pada hati. Hati menjadi pusat pendidikan dan garapan kecerdasan dari ilmu 
pengetahuan yang diperoleh melalui kinerja akal pikiran manusia. 
Jadi, dari uraian yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali perihal konsep 
pengelolaan hawa nafsu (keinginan) yang dikendalikan oleh akal dan ilmu 
pengetahuan serta hati yang bersih, telah menjelaskan konsep kecerdasan yang 
ranahnya ada pada area kognitif atau otak (akal) dan emosional yang ranahnya 
ada di dalam diri manusia berupa suatu keinginan. Dimana kecerdasan emosional 
merupakan pekerjaan yang dilakukan atas perintah dari akal dan hati manusia 
yang bekerja secara bersamaan. Maka untuk memiliki kecerdasan emosional yang 
baik, seseorang perlu mengolah dan mengasah kemampuan akal dan hatinya. 
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Betapa pentingnya hati bagi seorang manusia terutama bagi seorang guru 
Pendidikan Agama Islam. Yang membedakan tingkatan keilmuan seorang 
manusia dapat dilihat dari bagaimana ia menggunakan hati dan akalnya. Semakin 
banyak ia mendalami ilmu pengetahuan dengan akal dan dibarengi dengan hati, 
maka semakin sempurna keilmuan yang dimiliki oleh manusia. 
Imam Al-Ghazali dalam Ihya menyatakan bahwa seorang guru tidak boleh 
mencemooh ilmu lain, selain dari ilmu yang diajarkan kepada jiwa siswa nya.
113
 
Ketika seorang guru menekuni suatu bidang ilmu maka ia tidak diperkenankan 
mengajarkan siswa bidang ilmu lain yang sama sekali tidak diketahuinya. Karena 
ini merupakan hal yang buruk bagi seorang guru.
114
 
Uraian diatas menunjukkan bahwa Imam Al-Ghazali mengajak agar 
seorang guru layaknya seorang manusia yang telah tumbuh dewasa untuk 
menggunakan akalnya dengan baik. Termasuk di dalam menyampaikan sebuah 
ilmu pengetahuan kepada siswa dengan kapasitas dan kemampuan yang dimiliki. 
Seperti guru Pendidikan Agama Islam yang ranah keilmuannya ada pada bidang 
ilmu agama Islam. Tidak diperkenankannya guru menyampaikan ilmu yang tidak 
ia kuasai, selain karena tergolong dalam perbuatan tercela juga dapat 
menimbulkan kesalah pahaman dalam ranah berpikir para siswa. 
Seorang guru hendaknya melaksanakan ilmu yang telah ia ketahui. Yakni 
perbuatannya tidak mendustakan perkataannya. Karena ilmu diketahi dengan 
mata hati (bashirah) dan amal diketahui dengan mata kepala. Al-Ghazali 
memberikan perumpamaan guru dan siswa ibarat tongkat dan bayangannya. 
Bayangan tidak mungkin bisa menjadi lurus jika tongkatnya bengkok.
115
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Guru adalah posisi yang sangat terhormat dan tinggi derajatnya dengan 
tugas untuk menanamkan nilai-nilai dan suri tauladan yang bernilai tinggi kepada 
anak didiknya. Guru sangat mulia karena mereka tidak hanya sekedar 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mereka itu membimbing hati setiap siswanya 




Kepribadian seorang guru sangat mempengaruhi peranannya sebagai 
pendidik. Guru tidak hanya membimbing melalui keilmuan berupa bahan ajar dan 
metode yang digunakan saat mengajar. Tetapi dengan seluruh kepribadian dalam 
dirinya. Pribadi seorang guru merupakan satu kesatuan antara sifat dan 
pribadinya serta peranannya sebagai pengajar dan pembimbing. Kepribadian 
yang dimiliki berupa penguasaan diri pada aspek jasmaniah, sosial, emosional 
dan moral. Sehingga tidak jarang ditemukan guru yang tidak mampu 
mengendalikan nafsunya sehingga dipandang buruk dimata siswa, masyarakat, 
diri sendiri bahkan dimata Allah selaku Sang Maha Mendidik.
117
 
Melalui kepribadian secara emosional yang dimiliki oleh seorang guru, 
maka mereka ditugaskan untuk membina siswa untuk menjadi dewasa atau 
mandiri dan mampu berdiri sendiri melalui perilaku yang diberikan, agar dapat 
terlahir siswa yang cerdas secara moral. Yakni kemampuan siswa dalam 
meyakini seperangkat nilai yang telah ia ketahui dengan memegang teguh nilai 
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Uraian yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali tidak secara langsung 
menyebutkan istilah kecerdasan emosional yang kita kenal saat ini, ternyata 
Imam Al-Ghazali dengan mengacu pada ajaran agama Islam telah jauh lebih dulu 
mengajarkannya dan mengaplikasikannya kedalam hidupnya selama mengajar 
siswa-siswanya. Konsep kecerdasan emoosional bagi seorang guru Pendidikan 
Agama Islam sudah sepatutnya mencakup kedalam pensinergian akal dan hati 
manusia. Keinginan yang disebutkan sebagai hawa nafsu sama halnya ketika 
seorang guru ingin menegur siswanya dengan cara memarahi dihadapan siswa 
lainnya tanpa berpikir dengan (akal) yang dimiliki akan perasaan yang dirasakan 
oleh anak tersebut. Sehingga hubungan harmonis yang diharapkan hadir dalam 
proses belajar pun tidak terealisasikan. 
B. Kecerdasan Emosional Guru PAI dalam Proses School From Home 
Dari hasil kajian pada tulisan Imam Al-Ghazali bahwa sudah sepatutnya 
seorang guru mampu membawa siswa-siswinya menjadi jauh lebih dewasa dan 
mandiri dengan mengoptimalkan kemampuannya dalam mengelola kecerdasan 
emosional yang dimiliki. Chaplin (1989) dalam Dictionary of Psychology 
mengartikan emosi ialah suatu keadaan yang timbul dari organisme yang 
mencakup perubahan sifat secara mendalam yang disadari oleh seseorang dan 
akan menimbulkan perubahan perilaku. Chaplin (1989) menyebutkan emosi 
sebagai suatu perasaan (feel) yakni pengalaman yang diaktifkan baik oleh 
perangsang eksternal maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah.
119
 
Kecerdasan emosional dapat diartikan dengan kemampuan untuk 
memelihara emosi dan mengarahkannya kepada hal-hal yang lebih positif. Orang 
yang mampu mensinergikan potensi intelektual dan potensi emosionalnya 
berpeluang menjadi manusia-manusia utama dilihat dari berbagai segi. 
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Dalam bahasa agama, EQ adalah kepiawaian menjalin "hablun minan 
naas". Pusat dari EQ adalah "qalbu" . Hati mengaktifkan nilai-nilai yang paling 
dalam mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadi sesuatu yang dijalani.
120 
Hati 
dapat mengetahui hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh otak. Hati adalah 
sumber keberanian, integritas dan komitmen. Hati menjadi sumber energi dan 
perasaan yang memberi dorongan untuk belajar dan menciptakan kerja sama. 
Al-Ghazali mengatakan bahwa hati merupakan sesuatu yang halus dari 
manusia, yang mengetahui dan yang merasa. Dan hati itu dekat dengan sifat 
manusia, ketika ia merasa tenang maka akan tenang pula hatinya (nasfu 
mutmainnah) dan jika terguncang hatinya maka akan memberontak hatinya 
(nafsu syahwat).121 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa keinginan dan tindakan yang 
dilakukan guru berorientasi pada akal (ilmu) dan hati. Semakin banyak ilmu yang 
didalami maka akan semakin baik pula hati dan keinginannya. Ilmu yang baik 
akan menuntun hati manusia untuk melakukan hal yang baik. Dan banyaknya 
ilmu yang dimiliki tanpa diimbangi dengan keinginan hati maka akan menjadi  
hal yang sia-sia. 
Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang guru perlu memberikan bimbingan 
belajar dan bimbingan perkembangan sikap keagamaan dengan tujuan 
membentuk siswa yang memiliki kekuatan batin dan mampu mengembangkan 




                                                             
120
Adz-Dzakiey Hamdani Bakran, Prophetic Intelligence-Kecerdasan Kenabian 
(Jogjakarta: Islamika, 2004), h. 231. 
121
Imam Ghazali, Ihya Ulumuddin: Mengembangkan Ilmu-Ilmu Agama Jilid 2, h.900. 
122
Muhammad Nafi, Pemdidik dalam Konsepsi Imam Al-Ghazali (Cet. 1; Yogyakarta: 





Pendapat Al-Ghazali dengan tegas telah mengajarkan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan 
namun perlu memberiksn keteladanan sikap kepada siswa agar terlahir generasa 
yang baik. Keteladanan tersebut bersumber pada kemampuan guru mengelola 
hatinya kemudian terpatri dari tindakan yang dikerjakannya. 
Al-Ghazali membuat kurikulum pendidikan yang berkaitan erat dengan 
ilmu agama dan etika yang telah diterapkannya pada ilmu-ilmu kehidupan untuk 
masyarakat.
123
 Bahkan beliau telah mencontohkan metode pembelajaran seperti 
uswatun hasanah (teladan yang baik), riyadhah (mengolah batin) dan mujahadah 
(pembiasaan ibadah) yang dikemas dalam bentuk komunikasi yang berdasarkan 
kondisi dan usia perkembangan setiap anak.
124
 
Dapat disimpulkan bahwa Imam Al-Ghazali benar-benar memberikan 
perhatian secara khusus dalam dunia pendidikan yang cenderung pada aspek 
keagamaan agar setiap guru mampu melahirkan generasi yang sempurna (Insan 
Kamil) yakni siswa yang berbudi pekerti dan paham akan potensi dalam diri. 
Kecenderungannya pada sektor keagamaan dapat menjadi rujukan bagi semua 
guru Pendidikan Agama Islam di era modern saat ini. Banyaknya literatur yang 
membahas karya tulisnya membuktikan bahwa apa yang telah diterapkan oleh 
Imam Al-Ghazali juga dapat dilaksanakan di era saat ini. 
Proses school from home yang dilaksanakan selama Pandemi Covid-19 
atau yang lebih dikenal dalam dunia pendidikan dengan sebutan Pendidikan Jarak 
Jauh ialah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dua tempat berbeda 
antara guru dengan siswa dengan memperhatikan teknik khusus dalam mendesain 
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bahan ajar, model pembelajaran, metodologi khusus dalam berkomunikasi dan 
pemilihan media untuk menyampaikan pesan.
125
 
Proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan sistem PAMONG yakni 
akronim dari Pendidikan Anak oleh Masyarakat, Orangtua dan Guru dengan 
tujuan menciptakan pembelajaran yang efektif dan ekonomis.
126
 
Pembelajaran yang dilaksanakan selama Pandemi Covid-19 juga sama 
halnya dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Yakni guru dan siswa dapat tetap 
melaksanakan pembelajaran yang efektif di tengah merebaknya wabah. Dengan 
mengoptimalkan penggunaan media online, media cetak dan yang terpenting 
peran serta tugas pendidik seperti guru dan orangtua di dalam memahami emosi 
atau perasaan siswa agar apa yang dibutuhkan mereka dapat terpenuhi dan guru 
pun dapat mencapai tujuan utama dari suatu pembelajaran. 
Namun ada kekeliruan penafsiran orangtua siswa dan guru mengenai 
pembelajaran dari rumah. Pihak sekolah terkesan hanya memindahkan proses 
pembelajaran dari kelas ke rumah. Dengan memberikan tugas kepada siswa 
melalui berbagai media. Padahal menurut Haris Iskandar bahwa konsep awal 
pembelajaran dari rumah ialah mewujudkan pendidikan yang bermakna dengan 
menyampaikan ilmu kecakapan hidup kepada anak. Sehingga sekolah dari rumah 
pun menjadi peluang bagi guru untuk mengembangkan diri dan dapat melahirkan 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan jika guru hanya berfokus pada 
penyelesaian kurikulum pendidikan yang ada yakni dengan memberi siswa tugas 
dalam jumlah yang cukup banyak maka tujuan pendidikan yang semustinya tidak 
dapat tercapai. Untuk bisa melahirkan hal tersebut maka diperlukan kemampuan 
dari seorang guru untuk memahami atau merasakan apa yang diajarkan agar 
dapat lebih didalami dan dimaknai oleh siswa dalam menerapkan apa yang telah 
dipelajarinya ke dalam kehidupan sehari-harinya. 
Tujuan pendidikan menurut Imam Al-Ghazali ialah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Swt dan membentuk corak suatu bangsa, selain daripada nya 
dapat menimbulkan kebencian, kedengkian dan permusuhan.
128
 
Dari uraian yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali menunjukkan 
bahwa beliau sangat mengedepankan pendidikan bermakna dengan tujuan 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Pendidikan memiliki peranan penting yang 
sangat mempengaruhi kehidupan guru dan siswa. Maka pendidikan di masa 
pandemi saat ini pun sejatinya harus kembali pada tujuan awal pendidikan yakni 
melahirkan pendidikan yang bermakna agar membentuk siswa-siswi yang lebih 
memahami nilai-nilai kehidupan. Terkhusus pada dunia Pendidikan Agama Islam 
yang mengajarkan nilai-nilai kerohanian agar mampu mendekatkan guru dan 
siswa pada Allah Swt. 
Al-Ghazali mengungkapkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh besar 
bagi setiap siswa. Ibarat seorang anak yang bergantung pada didikan orangtua 
nya. Maka guru Pendidikan Agama Islam sebagai orangtua kedua bagi siswa 
perlu untuk mengoptimalkan potensinya dalam mengolah perasaan atau 
emosional yang dimilikinya saat mengajar. Memahami apa yang dirasakan siswa 
agar guru mengetahui sejauh mana batas kemampuan siswa dalam memahami 
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apa yang diajarkan oleh guru. Bukan hanya dengan memberikan tugas berupa 
tulisan, karena tugas merupakan bagian dari evaluasi guru untuk menilai 
kemampuan siswa pada aspek kognitifnya. Sedangkan keutamaan pendidikan 
ialah memberikan nilai-nilai bermakna dalam setiap hal yang dipelajari oleh 
siswa yang ranahnya ada pada aspek afeksi.  
Mengatasi emosi pada siswa selama proses pembelajaran jarak jauh elah 
dapat dilakukan dengan melakukan langkah-langkah berikut ini: 
1. Guru hendaknya memperhatikan kondisi psikis yang tidak sama pada 
tiap-tiap siswa, sekalipun siswa memiliki usia yang berbeda-beda. 
2. Guru hendaknya menyadari adanya perbedaan perilaku saat siswa 
mengikuti proses pembelajaran. 
3. Guru hendaknya menjalin komunikasi yang konstruktif dengan orangtua 
untuk menyelesaikan permasalahan anaknya. 
4. Guru bekerja sama dengan orangtua untuk saling mendukung dan juga 
terbuka, jujur dalam proses intervensi anaknya.
129
 
Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaksana proses membimbing dan 
mengarahkan pertumbuhan siswa agar kelak menjadi manusia dewasa. Proses 
tersebut harus mencakup pada nilai-nilai Islam agar usaha yang dilakukan oleh 
seorang guru dapat membentuk perilaku siswa menjadi perilaku kesadaran, baik 
secara kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial.
130
 Maka dari itu dapat 
terlihat posisi kecerdasan emosional seorang guru dalam dunia pendidikan Islam 
untuk mampu membina hubungan antar manusia.  
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C. Relevansi Pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai Kecerdasan Emosional 
Guru PAI dalam Proses School From Home 
Klasifikasi dari uraian perihal kecerdasan cmosional memiliki relevansi 
antara manusia, pengetahuan dan pengelolaan jiwa yang didasarkan pada 
pemikiran Imam Al-Ghazali selama mengarungi hidup sebagai ilmuan sekaligus 
pendidik bagi siswa pada zamannya.
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 Ia menganut paham pragmatis teologis, 
dimana tujuan hidupnya berdasar pada iman dan tawakkal. Hal ini terpatri dari 
sifatnya yang Zuhud dan pemikirannya yang realistis dan sangat logis jika 




Uraian diatas menggambarkan perbedaan situasi guru dan siswa pada 
masa lampau dengan masa sekarang, terkhusus dimasa pandemi Covid-19, yang 
berimplikasi pada penerapan school from home antara guru dan siswa. Namun 
proses pembelajaran jarak jauh sudah lebih dulu dilakukan oleh Imam Al-Ghazali 
ketika ia menjawab pertanyaan dari salah seorang siswanya yang sangat cerdas 
melalui sepucuk surat yang dijawab nya dengan sapaan ‚Ayyuhal Walad‛ yang 
berarti ‚Wahai Anakku‛. Dari karya nya ini sudah terlukiskan bagaimana bentuk 
sayang dan cinta beliau kepada muridnya, demi menjalin hubungan harmonis 
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Kitab Ayyuhal Walad merupakan kitab kecil yang memuat nasihat-
nasihat kehidupan. Kitab ini merupakan kitab berharga Imam Al-Ghazali setelah 
siswanya bermuzalamah atau menetap berguru padanya. Kitab tersebut 
ditulisnya untuk menjawab pertanyaan salah seorang siswanya.
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Orientasi pendidikan saat ini hampir sama dengan masa pendidikan Imam 
Al-Ghazali. Dimana tujuan pendidikan  yang semata-mata hanya dalam 
pencapaian untuk sebuah materi yang sifatnya duniawi. Dan proses pembelajaran 
jarak jauh selama masa pandemi yang cenderung hanya sekedar untuk 
menyelesaikan kurikulum yang telah ada tanpa memperhatikan tujuan utama 
pendidikan. Karena Al-Ghazali sadar akan perubahan yang terjadi dikalangan 
guru pada waktu itu, maka munculah pemikiran beliau seputar adab-adab dalam 
pembelajaran. Salah satu yang sangat disoroti olehnya pada gejala materialisme 
dari sisi moralitas ulama yang hanya ingin mendongkrak popularitas dari ilmu 
yang dimilikinya. 
Permasalahan dalam dunia pendidikan Islam saat ini pun sudah lama 
terjadi hingga pandemi melanda sekalipun. Pemberian tugas yang cukup banyak 
agar kurikulum yang telah ditetapkan dapat selesai tepat waktu, guru dengan 
kesibukan akan administrasi untuk sertifikasi namun abai terhadap loyalitasnya 
terhadap ilmu dan para penuntut ilmu. Sehingga problematika pembelajaran 
justru semakin banyak yang belum terselesaikan hingga saat ini. Maka penulis 
bisa menyimpulkan bahwa konsep pemikiran Imam Al-Ghazali sangat cocok 
digunakan sebagai bentuk ikhtiar bagi para guru Pendidikan Agama Islam untuk 
mengoptimalkan proses mengajarnya selama proses school from home dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang dapat diterapkan di era saat ini. Seperti yang 
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telah penulis bahas mengenai kaitan akal (ilmu), nafsu (keinginan) dengan hati 
manusia berlandaskan pada perspektif Imam Al-Ghazali. 
Menurut Al-Ghazali pendidikan adalah hati sebab hati adalah esensi dari 
manusia. Dimana substansi manusia yang terletak pada hati dan akhlak nya. 
Sehingga tugas guru bukanlah sekedar mencerdaskan pikiran, namun juga 
membimbing, mengarahkan, meningkatkan dan menyucikan jiwa (tazkiyatun 




Jadi dapat disimpulkan bahwa pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai 
konsep pendidikan yang berorientasi pada akhlak secara tidak langsung telah 
berkaitan dengan konsep kecerdasan emosional seorang guru dalam 
melaksanakan proses school from home. Perintah untuk menempatkan hati diatas 
segala-galanya dalam melakukan suatu tindakan yang dibarengi dengan ilmu 
pengetahuan yang baik demi mewujudkan pendidikan yang bermakna dan 
melahirkan generasi yang berakhlak baik dan semata-mata menuntut ilmu hanya 
untuk mencari kedekatan kepada Allah Swt perlu direalisasikan dalam proses 
school from home. 
Imam Al-Ghazali juga telah memberikan contoh untuk menjadi seorang 
guru yang cerdas mengelola emosi atau perasaannya melalui karya tulisnya yakni 
Bidayatul Hidayah berupa adab-adab seorang guru, sebagai berikut: 
1. Ihtimal yakni banyak bersabar dalam menanggung kesusahan. 
2. Lambat marah atau tidak begitu saja memarahi siswa yang bodoh. 
3. Duduk dengan haibah atau berwibawa. 
4. Bersikap tawaduh ketika berada dalam suatu kelompok. 
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5. Berkasih sayang dengan siswa, berlemah lembut dengan siswa yang 
kurang pandai dan membimbing siswa yang bebal. 
6. Memperbaiki diri sendiri dengan taqwa sebelum menyuruh orang lain. 
Agar kelak siswa dapat meniru amalan yang dikerjakan oleh gurunya. 
7. Memberikan perhatian kepada siswa yang bertanya dan memahami 
mendalam apa yang ditanyakan kepadanya.
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Dari uraian amalan yang diajarkan oleh Imam Al-Ghazali diatas, telah 
tergambar bagaimana sosok seorang guru yang memiliki rasa kasih sayang. 
Melalui pengalamannya dalam membentuk rohani dan kesucian jiwa dengan cara 
berbicara dari hati ke hati kepada setiap siswanya melalui perkataan yang ia 
tuliskan tersebut kemudian ia amalkan kedalam kehidupannya, telah menjadi 
salah satu contoh bagaimana seharusnya seorang guru Pendidikan Agama Islam 
di masa pandemi Covid-19 berperilaku didalam melaksanakan proses 
pembelajaran jarak jauh dengan tujuan mengoptimalkan potensi kecerdasan 
emosional yang dimiliki agar tercipta hubungan yang harmonis antara guru 
dengan siswa. Komunikasi yang baik antara guru, siswa dan orangtua, rancangan 
metode dan model pembelajaran yang mensinergikan setiap metode pembelajaran 
serta pemanfaatan media online learning akan mampu menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan dikalangan siswa sehingga tujuan utama untuk mencapai 
pendidikan yang bermakna dapat tercapai. 
Maka terdapat keterkaitan pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai 
kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam dalam proses school from 
home dimasa Pandemi Covid-19. Yakni dengan pengelolaan jiwa antar guru 
kepada siswanya, melalui pemahaman akan apa yang dirasakan oleh siswa dan 
pengimplementasian adab-adab dalam mengajar jarak jauh.  
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Berdasarkan dari pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa: 
1. Konsep pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai kecerdasan emosional guru 
Pendidikan Agama Islam dalam karya tulisnya ‚Ihya Ulumuddin‛ , 
dengan membahas secara spesifik fungsi kinerja akal dan hati serta tugas 
dan peranan seorang pengajar. Akal dan hati sebagai penggerak dari 
dalam diri yang akan menjadi penggerak pancaindra, kemudian bekerja 
dalam pengoptimalan kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama 
Islam saat mengajar. Urgensi akan pentingnya mensinergikan akal dengan 
hati karena fungsi akal manusia yang cukup terbatas. Maka menyucikan 
hati dan jiwa dengan keilmuan yang baik dapat memberikan kesadaran 
akan kinerja yang baik pula di dalam mengelola pembelajaran.  
2. Kecerdasan emosional guru Pendidikan Agama Islam dalam proses school 
from home dinilai dengan kemampuan seorang guru dalam mengolah 
emosionalnya, menganalisa dan memahami kebutuhan dari setiap siswa 
dengan mensinergikan metode dan model pembelajaran dengan baik agar 
terlahir hubungan yang harmonis dan pembelajaran yang menyenangkan. 
3. Relevansi antara pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai kecerdasan 
emosional guru Pendidikan Agama Islam dengan proses school from 
home cukup signifikan dengan cara mengoptimalkan kemampuan guru 
dalam mengelola emosi, memotivasi diri serta perasaan empati agar 





menciptakan pembelajaran yang menarik dari pengelolaan diri dan proses 
pembelajaran yang baik. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, implikasi yang dapat penyusun ajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepada peneliti selanjutnya, yang berniat untuk melakukan penelitian 
serupa, hendaknya mempertimbangkan secara selektif dan memperbanyak 
bahan referensi dengan mengacu pada materi, situasi dan kondisi 
kedepannya agar dapat melahirkan suatu penelitian yang jauh lebih baik 
dan bermutu. 
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat merealisasikan 
konsep pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai kecerdasan emosional 
dalam mengajar agar tujuan utama dari suatu pendidikan dapat tercapai. 
Dengan mengoptimalkan cara berkomunikasi dan mendesain secara tepat 
metode dan model pembelajaran, khususnya pembelajaran jarak jauh 
dimasa pandemi. 
3. Kepada orangtua siswa, hendaknya turut ikut serta didalam proses 
pembelajaran dari rumah, agar proses belajar yang berlangsung dapat 
lebih efektif dan efisien dengan pensinergian kinerja antara guru dan 
orangtua. Sehingga orangtua pun dapat menjalin hubungan yang harmonis 
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